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ABSTRAK 

 

Alvina Munawar Ulfah. 2024. Manajemen Peserta Didik Dalam Implementasi 

Kebijakan Sistem Zonasi Di SMA Negeri 2 Sungai Penuh. Skripsi. 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci. (I) Drs. M. Karim, M.PdI., (II) Dr. M. Nurzen. S, M.Pd. 

 

Manajemen peserta didik dalam implementasi kebijakan sistem zonasi 

merupakan suatu penerimaan peserta didik baru dengan menggunakan beberapa 

jalur salah satunya yaitu sistem zonasi. Rumusan masalah: Bagaimana 

perencanaan manajemen peserta didik baru dalam implementasi kebijakan sistem 

zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh, Bagaimana manajemen penerimaan peserta 

didik baru dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai 

Penuh, dan Bagaimana dampak implementasi kebijakan sistem zonasi terhadap 

manajemen peserta didik baru di SMAN 2 Sungai Penuh. Metode yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan informan peneliti yaitu 

kepala sekolah, wakasek kesiswaan, wakasek kurikulum dan tata usaha. Teknik 

pengumpulan data yang melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dimulai dengan pengumpulan data, reduksi, display atau penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber. Adapun hasil temuan peneliti ini menunjukkan: pertama, daya tampung 

yang disediakan SMA Negeri 2 Sungai Penuh pada penerimaan peserta didik baru 

dalam setiap kebijakan yaitu melalui jalur zonasi sebanyak 55%, jalur prestasi 

sebanyak 27%, jalur afirmasi sebanyak 15% dan jalur perpindahan orang tua 

sebanyak 3%. Sedangkan penanggung jawab yang ditetapkan oleh SMA Negeri 2 

Sungai Penuh dalam penerimaan peserta didik baru yaitu terdiri dari kepala 

sekolah, waka kesiswaan, waka humas dan kurikulum, guru, Kasubag TU, 

operator serta panitia-panitia yang telah ditentukan. Penyampaian informasi 

mengenai kebijakan disampaikan melalui pengumuman lewat media sosial yang 

dimiliki dan juga melalui spanduk atau baliho. kedua, SMA Negeri 2 Sungai 

Penuh, membagi batas jarak menjadi 2 zona, yakni zona 1 yaitu wilayah yang 

berjarak 1.308 Meter dari sekolah dan zona 2 yang berjarak maksimal 3.473 

Meter dari sekolah. Tantangan yang dihadapi sekolah dengan kebijakan sistem 

zonasi yaitu orang tua siswa yang protes ke sekolah karena anaknya tidak lulus 

padahal jarak rumah dekat dengan sekolah. ketiga, dampak kebijakan sistem 

zonasi dibagi menjadi 2 yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif 

diantaranya adalah peserta didik yang berada di dekat sekolah memiliki peluang 

yang lebih besar diterima dari pada yang berada lumayan jauh dari sekolah. 

Sedangkan dampak negatifnya yaitu karena kuota yang di ambil dari sistem 

zonasi lebih banyak dari pada sistem yang lainnya sehingga sekolah tidak dapat 

melihat apakah peserta didik yang diterima memiliki prestasi unggul baik dari 

bidang akademik maupun non-akademik. 
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Kata Kunci : Manajemen Peserta Didik, dan Sistem Zonasi 

ABSTRACT 

Alvina Munawar Ulfah. 2024. Student Management in Implementing the Zoning 

System Policy at SMA Negeri 2 Sungai Penuh. Thesis. Islamic Education 

Management Department, Kerinci State Islamic Institute. (I) Drs. M. 

Karim, M.PdI., (II) Dr. M. Nurzen. S, M.Pd. 

Student management in implementing the zoning system policy is an 

acceptance of new students using several routes, one of which is the zoning 

system. Problem formulation: How is the management planning for new students 

in implementing the zoning system policy at SMAN 2 Sungai Full, How is the 

management of new student admissions in implementing the zoning system policy 

at SMAN 2 Sungai Full, and What is the impact of implementing the zoning 

system policy on the management of new students at SMAN 2 Full River. The 

method used is a descriptive qualitative research method with research informants 

namely the school principal, deputy head of student affairs, deputy head of 

curriculum and administration. Data collection techniques through observation, 

interviews and documentation. Data analysis techniques begin with data 

collection, reduction, display or presentation of data, and drawing conclusions. 

The data validity technique uses source triangulation. The results of this 

researcher's findings show:First, the capacity provided by SMA Negeri 2 Sungai 

Full for accepting new students in each policy is through the zoning route as much 

as 55%, the achievement route as much as 27%, the affirmation route as much as 

15% and the transfer route for parents as much as 3%. Meanwhile, the person in 

charge determined by SMA Negeri 2 Sungai Banyak in accepting new students 

consists of the principal, head of student affairs, head of public relations and 

curriculum, teachers, Head of TU Subdivision, operators and predetermined 

committees. Delivery of information regarding policies is conveyed through 

announcements via social media and also through banners or billboards. 

secondly, SMA Negeri 2 Sungai Banyak, divides the distance limit into 2 zones, 

namely zone 1, which is an area that is 1,308 meters from the school and zone 2 

which is a maximum distance of 3,473 meters from the school. The challenge 

faced by schools with the zoning system policy is that parents of students protest 

to the school because their children do not graduate even though their house is 

close to the school. third, the impact of the zoning system policy is divided into 2, 

namely positive impacts and negative impacts. Positive impacts include that 

students who are near the school have a greater chance of being accepted than 

those who are quite far from the school. Meanwhile, the negative impact is 

because the quota taken from the zoning system is more than in other systems, so 

schools cannot see whether the students they accept have superior achievements 

in both academic and non-academic fields.  

Keywords: Student Management, and Zoning System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dianggap memiliki kemampuan untuk menyiapkan 

sumber daya manusia. Hampir setiap negara di dunia mengakui hal ini. 

Pendidikan harus dapat mengajarkan cara hidup yang sesuai dengan nilai-

nilai ideologis dan kultural bangsa. Pendidikan harus dapat memberi tahu 

semua orang bahwa mereka memiliki potensi "kemanusiaan", dan lebih 

dari itu, harus dapat merangsang individu untuk memanfaatkan potensi 

tersebut sesuai dengan tata nilai kemanusiaan. Pendidikan seharusnya 

dapat memberikan pengetahuan yang dapat meningkatkan dan 

meningkatkan kualitas hidup individu, masyarakat, dan negara 

(Khadowmi, 2019, p. 1). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik agar secara aktif 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian terhadap diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Dengan pendidikan yang berkualitas maka akan 

tercipta sumber daya manusia yang juga berkualitas. Sejalan dengan itu, 

pendidikan berperan sebagai sarana untuk menemukan jati diri manusia, 

serta sebagai proses dalam mengenali diri manusia sendiri (Kholil, 2020, 

p. 1).   
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Lembaga pendidikan bertujuan untuk meningkatkan perilaku 

manusia melalui interaksi dengan organisasi atau lingkungan. Pendidikan 

di Indonesia telah diatur dengan jelas. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003, sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 

pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan kualitas, dan relevansi 

dan efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 

dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Untuk 

mencapai hal ini, pembaruan pendidikan harus dilakukan secara terencana, 

terarah, dan berkesinambungan. Pada pasal 11 Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003, pemerintah dan pemerintah daerah juga diwajibkan untuk 

memberikan layanan dan kemudahan serta menjamin bahwa setiap warga 

negara menerima pendidikan yang berkualitas tinggi tanpa diskriminasi. 

Pasal tersebut menyatakan bahwa setiap warga negara berhak atas 

pendidikan, dan pemerintah bertanggung jawab penuh untuk memenuhi 

hak tersebut. Pemerintah juga bertanggung jawab untuk menjalankan 

sistem pendidikan secara objektif, akuntabel, transparan, dan tanpa 

diskriminasi untuk meningkatkan akses ke pendidikan (Marini, 2019, p. 

1). 

Manajemen sangat dibutuhkan untuk mengembangkan lembaga 

pendidikan ke arah yang lebih baik (Nurdyansyah & Widodo, 2017). 

Mengutip pendapat (Ahmad, 2016), manajemen didefinisikan sebagai 

proses menyelesaikan tugas melalui orang lain, yang terdiri dari empat 
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tugas manajemen: merencanakan, mengorganisir, menggerakkan, dan 

mengawasi atau mengontrol. Menurut Terry (2014), manajemen digunakan 

untuk kepentingan manusia dengan tujuan untuk membuat keputusan yang 

lebih baik. Hal yang sama berlaku untuk manajemen pendidikan, 

manajemen pendidikan yang baik adalah manajemen yang selalu menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan (Mulyani, 2020, p. 72). 

Komponen peserta didik sangat penting karena peserta didik bukan 

hanya subjek tetapi juga objek dalam proses memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, keberadaan siswa harus 

lebih dari sekedar memenuhi kebutuhan, akan tetapi harus menjadi bagian 

dari kualitas sekolah itu sendiri. agar siswa dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan kemampuan fisik, kecerdasan intelektual, emosi, dan 

kejiwaan mereka (Junika & Syam, 2022, p. 2). 

Diharapkan kebijakan zonasi dapat memperbaiki semua 

kekurangan sistem pendidikan Indonesia. Namun, sekolah dan masyarakat 

telah mengalami pro dan kontra setiap tahun sejak diterapkan. Semua 

aspek pendidikan harus diperbaiki secara berkesinambungan oleh 

pemerintah. Diharapkan sistem zonasi dapat memenuhi tujuan pendidikan 

nasional dengan membangun strategi yang berkaitan dengan masalah 

manajemen pendidikan, pemerataan pendidikan, dan mutu pendidikan. 

Selain itu, agar kegiatan PPDB berjalan dengan sempurna, meskipun dari 

segi kebijakan masih belum dirasakan manfaatnya, diperlukan manajemen 
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yang baik pada tahap pelaksanaan kegiatan (Banrimanurung, Baharuddin, 

& B, 2021, p. 29). 

Sebelum penerapan sistem zonasi, pemilihan PPDB dilakukan 

dengan menggunakan nilai tertinggi dari evaluasi belajar murni. Hasilnya, 

istilah "sekolah favorit" muncul. Istilah inilah yang membuat siswa baru 

berusaha keras untuk masuk ke sekolah yang dianggap paling disukai. 

Kebijakan zonasi menimbulkan kekhawatiran terutama bagi calon siswa 

dan wali murid karena membuat mereka khawatir mereka tidak dapat 

memilih sekolah yang mereka inginkan tanpa bergantung pada zonasi 

tempat tinggal mereka. Terutama, kuota untuk siswa yang tinggal dalam 

radius terdekat sekolah sebesar 90 %. Namun, kekhawatiran ini tidak 

beralasan karena ketentuan zonasi tidak lantas menutup akses siswa ke 

sekolah yang mereka inginkan hanya karena zonasi berbeda. Peluang 

untuk mendaftar di jalur prestasi dan lintas zona tetap ada, dan penerapan 

peraturan tetap disesuaikan dengan kondisi pendidikan lokal (Bintoro, 

2018, p. 53). 

Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah dijelaskan sebelumnya, 

yang jelas berdampak negatif pada kualitas pendidikan, pemerataan, dan 

layanan. Pemerintah memberlakukan kebijakan pendidikan, termasuk 

penerimaan siswa baru melalui sistem zonasi yang diatur dalam kebijakan. 

Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017 tentang Penerimaan Peserta Didik 

Baru di TK, SD, SMP, SMA, SMK, atau bentuk lain yang sederajat adalah 

peraturan pertama yang mengatur kebijakan pendidikan. Kebijakan ini 
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kemudian telah beberapa kali diubah untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan memenuhi kebutuhan pendidikan. Pertama, 

permendikbud Nomor 17 Tahun 2017 diubah menjadi permendikbud 

Nomor 14 Tahun 2018, kedua, permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 

diubah menjadi permendikbud Nomor 20 Tahun 2019, keempat, 

permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 diubah menjadi permendikbud 

Nomor 44 Tahun 2019, dan kelima, kebijakan tersebut diubah kembali 

menjadi Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 menjadi Permendikbud 

Nomor 1 Tahun 2021. Peraturan menteri ini sekarang digunakan dalam 

proses penerimaan siswa baru di sekolah-sekolah di seluruh Indonesia 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan (Astri, 2023, p. 2). 

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy, 

sistem zonasi dirancang untuk memfasilitasi penyebaran pengetahuan 

yang efektif. Dengan adanya rekomendasi berdasarkan posisi antara rumah 

siswa dengan sekolah, zonasi dapat memperbaiki kualitas pendidikan, 

mengurangi partisipasi sekolah umum, dan meningkatkan kualitas seluruh 

sekolah terdekat. Untuk memajukan dan meningkatkan akses pendidikan, 

PPDB memprioritaskan jalur zonasi berdasarkan Nomor 14 Tahun 2018 

Permendikbud memastikan bahwa penerimaan siswa baru berjalan dengan 

keadaan sebenarnya (objektif), terbuka untuk umum (transparan), 

akuntabel, tidak membeda-bedakan, dan berkeadilan. Kebijakan zonasi 

penerimaan siswa baru, yang dirancang oleh Kemendikbud Muhadjir 

Effendy, adalah perubahan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan 
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pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia. Tujuan dari kebijakan sistem 

zonasi ini adalah untuk mendaftarkan siswa berdasarkan tempat tinggal 

dan posisi mereka (Hardiana, 2023, p. 3). 

Dengan kebijakan zonasi sistem PPDB yang baru, yang memiliki 

perbedaan yang sangat mendasar, kebijakan ini menyebabkan input yang 

acak dan tidak terprediksi. Maksudnya, sekolah tidak tahu seberapa baik 

siswa yang mereka terima, apakah mereka pintar atau berprestasi, dan 

mungkin ada banyak anak nakal karena penerimaan siswa tidak didasarkan 

pada prestasi, tetapi pada sistem. Selain itu, SMAN 2 Sungai Penuh hanya 

menerima data siswa yang dinyatakan lulus seleksi melalui sistem 

pendaftaran jalur zonasi yang dikelola oleh server provinsi. SMAN 2 

Sungai Penuh menghadapi tantangan tersendiri dalam manajemen peserta 

didik agar proses belajar mengajar tetap berjalan dengan baik dan tetap 

fokus pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Meski demikian, sekolah yang menyandang predikat akreditasi 

“A”, tetap bertahan sebagai sekolah unggulan. Selain itu, setelah sistem 

zonasi PPDB diterapkan, mereka dapat dengan sigap merespon anomali 

input siswa. ditunjukkan dengan prestasi siswanya, baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik, yang memungkinkan mereka bersaing 

dengan sekolah lain. Selain itu, menyelenggarakan program pembinaan 

peserta didik yang beragam dan berkualitas tinggi untuk memungkinkan 

semua potensi peserta didik yang bermacam-macam dipenuhi. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang saya lakukan, saya melihat 

bahwa sebelum diterapkannya kebijakan sistem zonasi ini, prestasi yang di 

raih oleh siswa disekolah tersebut banyak dan memiliki prestasi yang baik, 

namun setelah diterapkannya kebijakan sistem zonasi ini prestasi yang di 

raih oleh siswa di sekolah tersebut malah menurun, hal ini saya ketahui 

dari piagam-piagam yang dipajang disekolah melalui hasil observasi saya.  

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap manajemen peserta didik sebagai salah satu kunci 

utama dari pendidikan yang berkualitas di tengah polemik kebijakan 

Penerimaan Peserta Didik Baru melalui sistem zonasi di SMAN 2 Sungai 

Penuh. Peneliti tertarik untuk mempelajari bagaimana implementasi serta 

dampak manajemen peserta didik di SMAN 2 Sungai Penuh atas 

diterapkannya kebijakan sistem zonasi, sehingga dalam penelitian ini, 

peneliti memilih judul “Manajemen Peserta Didik dalam Implementasi 

Kebijakan Sistem Zonasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sungai 

Penuh”. 

B. Batasan Masalah 

Sesuai dengan judul diatas, untuk menghindari pembahasan yang 

terlalu melebar, maka penulis membatasi permasalahan Manajemen 

Peserta Didik terkait dengan komponen perencanaan peserta didik, 

penerimaan peserta didik baru, dan Dampak dalam implementasi 

kebijakan sistem zonasi di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 

Sungai Penuh Tahun 2024. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 

menarik suatu rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana perencanaan manajemen peserta didik baru dalam 

implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh? 

2. Bagaimana manajemen penerimaan peserta didik baru dalam 

implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh? 

3. Bagaimana dampak implementasi kebijakan sistem zonasi terhadap 

manajemen peserta didik baru di SMAN 2 Sungai Penuh? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan manajemen peserta didik baru dalam 

implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 

2. Untuk mengetahui manajemen penerimaan peserta didik baru dalam 

implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 

3. Untuk mengetahui dampak implementasi kebijakan sistem zonasi 

terhadap manajemen peserta didik baru di SMAN 2 Sungai Penuh 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dapat mengambil 

manfaat yang berguna antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Peneliti berharap melalui hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan bagi dunia perguruan tinggi khususnya jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam guna mengembangkan lebih luas dan lebih 

mendalam tentang Manajemen Peserta Didik Dalam Implementasi 

Kebijakan Sistem Zonasi 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut: 

a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai 

gambaran untuk kedepannya agar meningkatkan kualitas dalam 

penyelenggaraan manajemen peserta didik dalam kebijakan sistem 

zonasi di sekolah sehingga dapat bersaing dengan adil dan 

memiliki banyak peminat. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan dan pemahaman serta referensi mengenai Manajemen 

peserta didik dalam implementasi kebijakan sistem zonasi. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan terhadap judul 

penelitian Manajemen peserta didik dalam implementasi kebijakan sistem 

zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh, maka peneliti memaparkan sebagai 

berikut: 

1. Manajemen peserta didik adalah mengatur, mengawasi, dan membantu 

semua hal yang berkaitan dengan peserta didik agar mereka dapat 
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mencapai tujuan pembelajaran sekolah, mulai dari masuk sekolah 

hingga lulus. 

2. Sistem zonasi adalah seleksi penerimaan peserta didik baru secara 

transparan dan adil, yang dipilih sesuai tempat tinggal bukan hasil 

ujian akhir.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep manajemen peserta didik 

a. Pengertian Manajemen peserta didik 

Sangat penting untuk memahami konsep manajemen peserta 

didik secara mendalam sebelum mempelajari teorinya lebih jauh. 

Berbicara tentang manajemen peserta didik, kata dasar "manajemen", 

"peserta didik", dan "manajemen peserta didik" memiliki konsep dasar 

yang harus dipahami. 

Istilah Manajemen ada yang menyebutnya "administrasi" 

sebagai pengganti "manajemen", kedua istilah tersebut memiliki arti 

yang sama ketika digunakan. Manajemen berasal dari Bahasa Latin, 

dari kata "manus", yang berarti tangan, dan "agree", yang berarti 

melakukan. Kata "manajer" adalah kata kerja yang berarti 

"menangani". Dalam KBBI, "manajemen" diartikan sebagai proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan. Istilah 

ini sangat populer dalam dunia organisasi. Manajemen menurut 

George R. Terry "pemenuhan tujuan yang telah ditetapkan melalui 

upaya orang lain "Setiap tindakan individu maupun kelompok 

manajemen penting untuk mencapai tujuan”. (Setiawan, 2021, p. 11)
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Manajemen, menurut John F. Mee, adalah seni mencapai hasil 

maksimal dengan usaha minimal untuk mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan yang paling tinggi bagi pimpinan dan pekerja serta 

memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada masyarakat. 

Manajemen Menurut Mary Parker Follet adalah seni, tiap-tiap tugas 

dapat diselesaikan bersama orang lain. James A. F. Stoner mengatakan 

manajemen adalah proses perencanaan, perorganisasian, dan 

penggunaan sumber daya organisasi yang lain untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan organisasi (Aditama, 2020, p. 2). 

Dalam proses pendidikan formal, Peserta didik adalah sumber 

daya utama dan terpenting. Siswa dapat belajar tanpa guru, sebaliknya, 

guru tidak dapat mengajar tanpa siswa. Karena itu, kehadiran siswa 

menjadi penting dalam proses pendidikan formal dan menuntut 

interaksi antara guru dan siswa. Menurut ketentuan umum Undang-

Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional, siswa adalah anggota 

masyarakat yang berusaha untuk berkembang melalui proses 

pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Pada 

taman kanak-kanak, menurut ketentuan pasal 1 Peraturan Pemerintah 

RI Nomor 27 Tahun 1990, disebut dengan anak didik. Sedangkan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, menurut ketentuan pasal 1 peraturan 

pemerintah RI Nomor 28 dan Nomor 29 tahun 1990 disebut dengan 

siswa. Sementara pada  perguruan tinggi, menurut Ketentuan Peraturan 
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Pemerintah RI Nomor 30 tahun 1990 di sebut mahasiswa (Annas, 

2017, p. 134). 

Peserta didik merupakan bagian penting dari sistem pendidikan 

karena tujuan akhir dari pendidikan adalah menjadikan para peserta 

didik sukses mencapai tujuan pendidikan. Dunia pendidikan juga 

dikatakan sukses ketika berhasil menghantarkan para peserta didik 

mencapai kesuksesan di masa depan. Kesuksesan siswa dalam belajar 

dan mencapai tujuannya tidak tergantung pada siapa yang memimpin 

sekolah mereka. Muspawi (2020) mengatakan posisi seorang kepala 

sekolah dengan posisi seorang nahkoda di sebuah kapal; ia 

menentukan dan mengontrol ke mana kapal akan bergerak dan 

mencapai tujuan. Kepala sekolah adalah ujung tombak dalam 

menjalankan siswa (Muspawi, 2020, p. 744). 

Dengan menggabungkan dua kata dasar yakni “manajemen dan 

peserta didik” maka manajemen peserta didik dapat di artikan sebagai 

penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan 

peserta didik mulai dari masuk sampai keluarnya peserta didik tersebut 

dari lembaga pendidikan. Pengaturan tersebut, bertujuan untuk 

memberikan layanan sebaik-baiknya untuk peserta didik, agar mereka 

merasa nyaman dan betah dalam mengikuti seluruh program sekolah. 

Kegiatan pengaturan tersebut melibatkan seluruh sumber daya, baik 

sumber daya manusia seperti guru, kepala sekolah, peserta didik itu 

sendiri, wali murid, maupun sumber daya lain yang meliputi sarana, 
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keuangan, pembelajaran dan kurikulum, menuju tercapainya tujuan 

dari pendidikan itu sendiri (Annas, 2017, p. 135). 

Mengelola peserta didik dengan baik adalah salah satu tugas 

penting yang harus dipenuhi oleh kepala sekolah. Menurut Mulyasa 

(2012), manajemen peserta didik adalah pengaturan dan penataan 

sejumlah kegiatan yang berhubungan dengan peserta didik dari awal 

sekolah hingga akhir sekolah sehingga dapat membantu pertumbuhan 

dan perkembangan pribadi peserta didik secara optimal. Mencatat data 

pribadi siswa dan sumber daya potensial lainnya bukanlah satu-satunya 

tugas dalam manajemen siswa. Namun demikian, aktivitas manajemen 

siswa tersebut mencakup semua aspek yang sangat luas, seperti upaya 

untuk membantu meningkatkan potensi anak dengan pendidikan 

sekolah. Tujuannya adalah untuk dapat mengatur berbagai kegiatan 

siswa sehingga kehidupan sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan 

teratur (Muspawi, 2020, p. 744). 

Namun, menurut Knezivich, manajemen peserta didik adalah 

layanan yang berfokus pada pengaturan, pengawasan, dan layanan 

yang diberikan kepada siswa baik di kelas maupun di luar kelas. Ini 

termasuk layanan individual seperti pengembangan kemampuan, 

minat, dan kebutuhan siswa sampai mereka matang di sekolah. 

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa 

manajemen peserta didik adalah upaya untuk mengatur, mengawasi, 

dan membantu semua hal yang berkaitan dengan peserta didik agar 
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mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran sekolah, mulai dari saat 

mereka masuk sekolah hingga saat mereka keluar (Junaidi, 2016, p. 

39). 

b. Fungsi dan Tujuan Manajemen Peserta Didik  

Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai sarana bagi 

peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik 

dalam hal individualitas, sosial, aspirasi, kebutuhan, dan potensi 

lainnya. Ini sesuai dengan penjelasan Imron (2016:12) bahwa fungsi 

manajemen peserta didik secara umum adalah sebagai sarana bagi 

peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik 

dalam hal individu, sosial, aspirasi, kebutuhan, dan potensi lainnya.  

Dengan mempertimbangkan penjelasan di atas, tugas-tugas 

yang berkaitan dengan manajemen peserta didik diuraikan lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan individualitas 

peserta didik. Diharapkan fungsi ini dapat membantu peserta didik 

dalam mengembangkan potensi individualitas mereka dengan 

mudah. Potensi ini termasuk kemampuan umum, seperti 

kecerdasaan, kemampuan khusus, seperti bakat, dan kemampuan 

lainnya. 

2) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan segi sosial peserta 

didik. Fungsi ini sangat terkait dengan kenyataan bahwa peserta 

didik adalah individu sosial dan memberikan mereka kemampuan 
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untuk bersosialisasi dengan orang tua, teman sebaya, keluarga, 

lingkungan sekolah, dan masyarakat sekitar mereka. 

3) Fungsi yang berkaitan dengan menyampaikan aspirasi dan harapan 

peserta didik. Diharapkan fungsi ini dapat membantu peserta didik 

menyalurkan minat, hobi, dan kesenangan mereka, karena hal ini 

dapat membantu perkembangan siswa secara keseluruhan. 

4) Fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan 

kesejahteraan peserta didik. Fungsi ini membuat peserta didik 

merasa nyaman dalam hidupnya, karena jika seorang peserta didik 

merasa nyaman dalam hidupnya, ia akan mempertimbangkan 

kesejahteraan teman sebayanya.  

Mulyasa (2003:46) menjelaskan bahwa tujuan manajemen 

peserta didik adalah untuk mengatur berbagai kegiatan kesiswaan 

agar pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan 

teratur serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Imron (2016:11) 

setuju dengan penjelasan Mulyasa bahwa tujuan manajemen 

peserta didik adalah untuk mengatur kegiatan-kegiatan peserta 

didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar 

mengajar di sekolah.  

Selain itu, tujuan utama manajemen peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

psikomotor peserta didik. 
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2) Menyalurkan dan mengembangkan bakat, minat, dan 

kemampuan umum peserta didik. 

3) Memenuhi keinginan, harapan, dan kebutuhan peserta didik. 

4) Dengan mencapai tujuan pada poin 1, 2, dan 3 di atas, peserta 

didik diharapkan dapat mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup, yang akan memungkinkan mereka untuk 

belajar dengan baik dan mencapai cita-cita mereka (Imron, 

2016:12). 

Berdasarkan apa yang dikatakan di atas, jelas bahwa tujuan 

manajemen peserta didik adalah untuk mengatur kegiatan peserta 

didik sehingga mereka dapat mencapai tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan yang optimal. Dengan kata lain, tujuan manajemen 

peserta didik adalah untuk mengatur kegiatan peserta didik dari 

mulai masuk sekolah hingga mereka lulus sekolah. 

c. Prinsip Manajemen Peserta Didik.  

Terdapat beberapa prinsip manajemen peserta didik yang 

menjadi perhatian pengelola pendidikan. Beberapa prinsip manajemen 

yang dimaksud dipaparkan oleh Syafaruddin dan Nurmawati 

(2011:254) sebagai berikut: 

1) Peserta didik harus didorong untuk berpartisipasi dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan terkait kegiatan mereka 

karena mereka dianggap sebagai subjek bukan objek. 
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2) Wahana kegiatan yang beragam diperlukan karena kondisi peserta 

didik sangat beragam, ditinjau dari kemampuan intelektual, sosial, 

ekonomi, minat, dan kondisi fisik. Oleh karena itu, wahana 

kegiatan yang beragam diperlukan agar setiap peserta didik dapat 

berkembang secara optimal. 

3) Peserta didik hanya akan termotivasi untuk belajar jika mereka 

menyukai apa yang diajarkan. 

4) Pengembangan potensi peserta didik tidak hanya mencakup aspek 

psikomotorik, afektif, dan kognitif. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:4) 

menjelaskan prinsip manajemen peserta didik sebagai berikut: 

1) Manajemen peserta didik termasuk dalam manajemen sekolah 

secara keseluruhan. 

2) Manajemen peserta didik harus dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan sesuai dengan pendidikan siswa. 

3) Kegiatan manajemen peserta didik harus dirancang untuk 

menyatukan peserta didik dari berbagai latar belakang dan berbagai 

perbedaan. 

4) Kegiatan peserta didik harus dilihat sebagai upaya untuk 

membimbing mereka sendiri. 

5) Kegiatan manajemen peserta didik harus membantu peserta didik 

menjadi lebih mandiri. 
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6) Manajemen peserta didik harus relevan dengan kehidupan peserta 

didik, baik di sekolah maupun di kemudian hari.  

7) Manajemen peserta didik mempertimbangkan bakat, minat, 

intelektual, kebutuhan pribadi, pengalaman, dan kondisi fisik. 

Menurut Mustari (2014:109), berikut prinsip yang harus 

diperhatikan saat manajemen peserta didik: 

1) Saat program dijalankan, penyelenggaraan harus mengacu 

pada peraturan yang berlaku. 

2) Tujuan manajemen peserta didik harus sebanding dan sejalan 

dengan tujuan manajemen sekolah secara keseluruhan. 

3) Kegiatan manajemen peserta didik harus dirancang untuk 

memenuhi tujuan pendidikan dan sesuai dengan pendidikan peserta 

didik. 

4) Kegiatan manajemen peserta didik harus menggabungkan peserta 

dari berbagai latar belakang dan banyak perbedaan. 

5) Kegiatan manajemen peserta didik harus dianggap sebagai upaya 

untuk mengatur bimbingan peserta didik. 

6) Kegiatan manajemen peserta didik harus mendukung dan 

mendorong peserta didik untuk menjadi mandiri. 

7) Kegiatan manajemen peserta didik harus sesuai dengan kehidupan 

peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah, terutama di 

masa depan. 
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Menurut Sudrajat (2010:12), ada beberapa prinsip manajemen 

peserta didik yang harus diikuti ketika mengelola peserta didik: 

1) Manajemen peserta didik dianggap sebagai bagian dari manajemen 

sekolah secara keseluruhan. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, 

peserta didik adalah bagian penting dari lembaga pendidikan, 

khususnya sekolah, untuk menjaga kegiatan pendidikan 

berlangsung. Oleh karena itu, tujuan manajemen peserta didik 

harus sejalan dengan tujuan manajemen sekolah, atau paling tidak 

harus mendukung tujuan manajemen sekolah. 

2) Kegiatan manajemen peserta didik harus sesuai dengan kurikulum 

dan memenuhi tujuan pendidikan. 

3) Tujuan dari kegiatan manajemen peserta didik adalah untuk 

menggabungkan peserta didik dari berbagai latar belakang dan 

perbedaan. Diharapkan bahwa keragaman dan perbedaan yang 

berbeda ini memungkinkan peserta didik saling menghargai, 

memahami, dan bersatu. Diharapkan bahwa keragaman dan 

perbedaan ini tidak memicu konflik antar sesama peserta didik.  

4) Kegiatan manajemen peserta didik harus dianggap sebagai upaya 

untuk mengatur bimbingan peserta didik. 

5) Kegiatan peserta didik harus mendorong mereka untuk menjadi 

mandiri. 

6) Kegiatan manajemen peserta didik harus berfokus pada empat pilar 

manajemen sekolah: mutu, kemandirian, partisipasi masyarakat, 
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dan transparansi. Kegiatan ini harus berkontribusi pada kehidupan 

peserta didik baik di sekolah maupun di masa depan. 

d. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik  

Menurut Imron (2016:18), Ruang lingkup manajemen peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan Peserta Didik 

Peserta didik harus direncanakan karena dengan perencanaan, 

semua hal dapat dipikirkan dengan cermat dan mempertimbangkan 

setiap aspeknya. Oleh karena itu, masalah yang muncul akan dapat 

ditangani secepat mungkin. 

Perencanaan peserta didik: suatu aktivitas memikirkan tentang 

hal-hal yang harus dilakukan berkenaan dengan peserta didik di 

sekolah, sejak peserta didik akan memasuki sekolah sampai akan 

lulus dari sekolah. Hasil proses perencanaan ialah sebuah rencana 

(yang tertulis), yakni suatu kegiatan yang akan dilakukan. 

Perencanaan peserta didik adalah langkah awal yang akan 

menjadi bahan acuan ketika nanti evaluasi manajemen pendidikan, 

karena dengan perencanaan awal yang sudah matang kemudian di 

susun dengan rapi, di harapkan dapat memecahkan permasalahan-

permasalahan yang nantinya akan muncul di kemudian hari serta 

dapat di tangani sesegera mungkin dengan cepat (Iwan Aprianto, 

2020).  
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Perencanaan peserta didik merupakan salah satu langkah 

manajemen peserta didik yang dilakukan oleh bagian kesiswaan. 

Peserta didik harus direncanakan karena dengan adanya 

perencanaan maka segala sesuatunya dapat dipikirkan dengan 

matang. Sehingga jika suatu saat nanti ada masalah-masalah yang 

muncul akan dapat ditangani sesegera mungkin (Imron, 2011). 

Kata perencanaan berasal dari kata rencana yang memiliki arti 

kegiatan merancang, pengambilan keputusan tahu target tentang 

apa yang harus dilakukan agar tercapainya tujuan yang di inginkan. 

Oleh karena itu, proses suatu perencanaan harus dimulai dari 

penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan 

serta dokumen yang lengkap, kemudian langkah-langkah yang 

harus dilakukan (Sanjaya, 2008). Dalam suatu organisasi, 

perencanaan memiliki peran yang utama sebagai penentu dan 

pemberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai seperti 

penyusunan sesuatu yang harus dikerjakan dan digunakan. Seperti 

dalam pengertian perencanaan itu sendiri “Planning is the first step 

to any course of action which decides the strategy as how to attain 

maximum outcome from such action.” (Didin Hahidhuddin, 2006). 

Dan apabila perencanaan telah selesai dan dilakukan dengan benar, 

sesungguhnya sebagian pekerjaan besar telah selesai dilaksanakan 

(Kurniadi, 2012). 
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Adapun langkah-langkah dalam perencanaan peserta didik 

yaitu: 

a) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dengan 

pertimbangan daya tampung kelas. 

b) Membentuk panitia penerimaan peserta didik baru. 

c) Pembuatan pengumuman peserta didik baru. 

2) Penerimaan Peserta Didik Baru 

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan 

yang pertama dilakukan yang biasanya dengan mengadakan seleksi 

calon peserta didik. Penerimaan peserta didik baru merupakan 

peristiwa penting bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini 

merupakan titik awal yang menentukan sukses tidaknya usaha 

pendidikan disekolah yang bersangkutan.  

Soetjipto dan Kosasi mengemukakan bahwa penerimaan 

peserta didik adalah proses pencatatan dan layanan kepada peserta 

didik yang baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi 

persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan oleh sekolah itu. 

Penerimaan siswa baru dimaksudkan agar sekolah dapat menerima 

siswa sesuai dengan daya tampung, ketersediaan fasilitas, staf dan 

tenaga pengajar dan kesiapan siswa untuk belajar pada sekolah 

yang dituju. Menurut Rugaiyah dan Sismiati bahwa ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan dalam penerimaan siswa baru yaitu: 

penentuan panitia penerimaan siswa baru, penyediaan format atau 
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biodata peserta, penyiapan perangkat tes dan instrumen yang 

diperlukan dan ketentuan kebijakan dari dinas pendidikan.  

Kebijakan penerimaan siswa baru ini biasa dibuat berdasarkan 

petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh dinas pendidikan 

kabupaten/kota. Jadi penerimaan siswa baru merupakan salah satu 

satu kegiatan manjemen kesiswaan yang sangat penting karena jika 

suatu sekolah tidak ada siswa yang diterima, maka tidak ada yang 

ditangani atau diatur. Penerimaan siswa baru perlu dikelola 

sedemikian rupa mulai dari perencanaan penentuan daya tampung 

atau jumlah siswa yang akan diterima. Kegiatan ini biasanya 

dikelola oleh Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Pada 

bagian ini akan dibahas: (a) Kebijakan dan sistem untuk 

penerimaan peserta didik baru. (b) Standar kriteria dan metode 

penerimaan peserta didik baru. (c) Tantangan atau masalah 

penerimaan peserta didik baru. 

3) Orientasi Peserta Didik 

Setelah peserta didik mendaftar ulang, mereka memasuki masa 

orientasi peserta didik di sekolah. Orientasi ini dilakukan mulai 

hari-hari pertama masuk sekolah. Alasan diadakannya orientasi 

peserta didik di sekolah adalah agar peserta didik siap menghadapi 

kondisi dan situasi sekolah yang baru. Bagaimanapun juga, kondisi 

dan situasi sekolah yang baru, akan berbeda dengan kondisi dan 

situasi sekolah yang lama.  
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Orientasi peserta didik adalah perkenalan, perkenalan ini 

meliputi perkenalan lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial 

sekolah. Lingkungan fisik sekolah meliputi prasarana dan sarana 

sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tempat 

bermain di sekolah, lapangan olahraga, gedung, dan perlengkapan 

sekolah, serta fasilitas-fasilitas lainnya yang di sediakan di sekolah. 

Sedangkan lingkungan sosial sekolah, meliputi kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan selain guru, teman sebaya seangkatan, 

dan peserta didik senior di sekolah. 

4) Mengatur Kehadiran dan Ketidakhadiran Peserta Didik 

Kehadiran peserta didik sangat penting karena tanpa kehadiran 

peserta didik, aktivitas belajar mengajar tidak dapat dilakukan.. 

5) Pengelompokan Peserta Didik 

Setelah daftar ulang, siswa harus dikelompokkan atau 

diklasifikasikan. Pengklasifikasian tidak dimaksudkan untuk 

mengkotak-kotakkan siswa; sebaliknya, itu membantu mereka 

berhasil. (1) urgensi pengelompokan, (2) perdebatan tentang 

pengelompokan, (3) jenis-jenis pengelompokan, dan (4) 

pengelompokan dan manajemen. 

6) Mengatur Evaluasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Sangat penting untuk melakukan evaluasi hasil belajar terhadap 

peserta didik untuk mengetahui perkembangan mereka dari waktu 

ke waktu. Evaluasi hasil belajar dilakukan dengan tujuan 
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mengetahui sejauh mana peserta didik telah mencapai tingkat 

prestasi yang diharapkan. Berikut adalah kegiatan yang termasuk 

dalam bagian ini: (1) alasan mengapa hasil belajar peserta 

didik harus dievaluasi, (2) batas-batas untuk dievaluasi, (4) metode 

untuk dievaluasi, (5) standar untuk dievaluasi, dan (6) evaluasi 

lanjutan peserta didik. 

7) Mengatur Kenaikan Tingkat Peserta Didik 

Kebijakan sekolah masing-masing dapat mengatur kenaikan 

kelas. Masalah sering muncul selama kenaikan kelas dan perlu 

ditangani dengan cermat. Jika data tentang hasil evaluasi peserta 

didik objektif dan memanfaatkan fungsi, masalah ini dapat 

dikurangi. Juga, guru harus berhati-hati saat memberikan nilai 

evaluasi belajar kepada peserta didik mereka. 

8) Mengatur Peserta Didik yang Mutasi dan Drop Out 

Di dunia pendidikan, mutasi dan keluar sekolah seringkali 

menyebabkan masalah. Oleh karena itu, keduanya harus ditangani 

dengan baik untuk menghindari keruwetan dan ketidaknyamanan 

yang berlarut-larut yang pada akhirnya akan mengganggu aktivitas 

sekolah. 

9) Kode Etik, Pengadilan, Hukuman dan Disiplin Peserta Didik 

Pendidikan didasarkan pada norma-norma pesera didik yang 

harus dipatuhi. Selain itu, para pendidik harus bertindak sebagai 
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pemimpin jika ingin mengikuti kebiasaan dan aturan yang dibuat di 

lembaga pendidikan.  

Ruang lingkup manajemen peserta didik, menurut Nasihin 

dan Sururi (2009:207), adalah: 

1) Analisis kebutuhan peserta didik 

Analisis kebutuhan, atau penetapan kebutuhan peserta 

didik yang dibutuhkan sekolah, adalah langkah pertama dalam 

kegiatan manajemen peserta didik. Langkah ini termasuk 

merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dan 

menyusun program kegiatan peserta didik. 

2) Rekrutmen peserta didik 

Pada dasarnya, rekrutmen peserta didik adalah proses mencari, 

menentukan, dan menarik peserta didik yang memiliki kemampuan 

untuk menjadi peserta didik di sekolah yang bersangkutan. 

3) Seleksi peserta didik 

Seleksi peserta didik adalah proses memilih peserta didik untuk 

menentukan apakah mereka akan diterima sebagai peserta didik di 

sekolah sesuai dengan peraturan. 

4) Orientasi peserta didik 

Orientasi peserta didik adalah cara untuk memperkenalkan 

peserta didik baru dengan situasi dan kondisi sekolah mereka. 

5) Penempatan peserta didik 
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Peserta didik yang telah diterima di sekolah harus ditempatkan 

dan dikelompokkan dalam kelompok belajarnya sebelum mereka 

dapat mulai mengikuti proses pembelajaran. Pengelompokan 

biasanya dilakukan menggunakan sistem kelas. 

6) Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik adalah proses yang 

dilakukan terhadap peserta didik untuk menjadi manusia yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan. Proses ini mencakup 

meningkatkan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik melalui 

penggunaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler secara efektif. 

 

7) Pencatatan dan pelaporan 

Proses pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai sejak 

mereka diterima di sekolah hingga mereka meninggalkan sekolah. 

8) Kelulusan dan alumni 

Kegiatan terakhir dari manajemen peserta didik adalah proses 

kelulusan. Alumni adalah peserta didik yang telah menyelesaikan 

studi mereka. Alumni dan sekolah dapat menjalin hubungan 

dengan satu sama lain melalui reuni, yang biasanya diadakan oleh 

alumni. 

 Dapat disimpulkan manajemen peserta didik yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengaturan dan penataan sejumlah kegiatan yang 
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berhubungan dengan peserta didik dari awal sekolah hingga akhir 

sekolah sehingga dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 

pribadi peserta didik secara optimal. Dengan indikator : a) 

Perencanaan manajemen peserta didik, b) Manajemen penerimaan 

peserta didik baru, dan c) Dampak manajemen penerimaan peserta 

didik baru. 

e. Evaluasi manajemen peserta didik 

Evaluasi manajemen, atau evaluasi program, akan menjadi 

pusat diskusi teori evaluasi ini. Evaluasi manajemen peserta didik akan 

memberikan penilaian selama program pegelolaan peserta didik. 

Secara sederhana, evaluasi membantu menemukan masalah dalam 

manajemen pendidikan dan tingkat keberhasilan program. Evaluasi 

adalah proses yang berkelanjutan dan sistematis untuk mengumpulkan, 

mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan informasi 

tentang program. Keputusan, kebijakan, dan program didasarkan pada 

data ini.  

Evaluasi digunakan untuk melihat dan mengukur sesuatu dalam 

lingkungan dengan aturan yang sudah ditentukan. Hasil evaluasi 

biasanya menunjukkan sifat atau atribut yang ada pada individu atau 

objek yang dievaluasi. Selain tes, data juga dapat dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan angket, atau instrumen lainnya yang sesuai. 

Oleh karena itu, evaluasi dapat didefinisikan sebagai penilaian 

proses atau individu tentang tingkat keberhasilan dan pencapaian 
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tujuan yang direncanakan atau diharapkan. Hasil penilaian digunakan 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan di masa depan. 

2. Konsep Sistem Zonasi 

a. Pengertian sistem zonasi 

 Soemarwoto (2015:35), Sistem zonasi dibuat oleh 

Kemendikbud nomor 14 tahun 2018 untuk mencegah sekolah-

sekolah dianggap favorit atau non favorit. Sistem ini mengatur 

proses penerimaan siswa baru berdasarkan wilayah tempat tinggal. 

Selain itu, banyak perselisihan muncul karena sistem atau 

peraturan baru yang dibuat oleh pemerintah. 

 Menurut Barnet (2013; 22) Peraturan zonasi mengacu pada 

pembagian wilayah kota ke dalam zona-zona yang berbeda yang 

masing-masing memiliki peraturan atau regulasi yang berkaitan 

dengan pemanfaatan ruang. Namun, pembagian ruang menjadi 

beberapa bagian sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan 

disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

 Menurut pendapat para ahli di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa sistem zonasi berarti membagi wilayah 

menjadi beberapa zona. Di sisi lain, dalam hal pendidikan, 

terutama dalam hal penerimaan siswa baru, sekolah harus 

menerima paling sedikit 90 persen siswa baru yang tinggal di dekat 

zona sekolah. 

b. Kebijakan pelaksanaan sistem zonasi 
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 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan Siswa Baru 

Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, 

atau bentuk lain yang sederajat mengenai dasar pelaksanaan sistem 

zonasi pada Bagian Empat Pasal 16 Ayat 1-5 berbunyi: 

1) Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah harus 

menerima siswa baru yang tinggal di radius zona terdekat dari 

sekolah paling sedikit 90% (sembilan puluh persen) dari siswa 

yang diterima. 

2) Alamat calon siswa sebagaimana disebutkan pada ayat (1) 

didasarkan pada alamat pada Kartu Keluarga, yang diterbitkan 

paling lambat enam (enam) bulan sebelum pelaksanaan PPDB. 

3) Pemerintah daerah menetapkan zona terdekat sebagaimana 

disebutkan pada ayat (1) berdasarkan kondisi lokal, termasuk 

jumlah anak usia sekolah di daerah tersebut dan kapasitas 

rombongan belajar di masing-masing sekolah.  

4) Pemerintah daerah melibatkan musyawarah atau kelompok 

kerja kepala sekolah saat menetapkan radius zona sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3). 

5) Jika sekolah terletak di daerah perbatasan antara pemerintah 

provinsi, kabupaten, atau kota, kesepakatan tertulis antara 

pemerintah daerah yang saling berbatasan dapat digunakan 
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untuk menerapkan persentase dan radius zona terdekat 

sebagaimana disebutkan pada ayat (1). 

6) Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dapat 

menerima siswa baru melalui: 

a) Jalur prestasi tidak boleh mencakup lebih dari 5% (lima 

persen) dari semua siswa yang diterima di luar radius zona 

terdekat sekolah; dan 

b) jalur untuk siswa yang akan datang yang tinggal di luar 

wilayah sekolah terdekat karena alasan tertentu, seperti 

perpindahan domisili orangtua atau wali siswa atau bencana 

alam atau sosial. Alasan ini dapat mencakup hingga 5% dari 

total siswa yang diterima. 

 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 17 Tahun 2017, Nomor 14 Tahun 2018, dan Nomor 51 

Tahun 2018, Kementerian berpendapat bahwa sistem PPDB zonasi 

bertujuan untuk meningkatkan akses ke layanan pendidikan di 

sekolah negeri tanpa memperhitungkan kelas ekonomi orang tua 

siswa. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy juga 

menyatakan bahwa sistem PPDB zonasi juga bertujuan untuk 

menghapus anggapan bahwa sekolah favorit adalah bagian dari 

pendidikan.  

 Irfan Islamy (2016:115), Jika dilihat secara geografis, data 

lokasi sekolah di Sekolah Kita menunjukkan bahwa sekolah negeri 
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tidak tersebar secara merata dibandingkan dengan persebaran 

tempat tinggal calon siswa. Kondisi dalam PPDB zonasi 

merugikan siswa yang domisilinya jauh dari sekolah negeri di 

sekitarnya. Jika calon siswa tersebut ingin mendaftar di sekolah 

negeri, mereka hanya dapat memenuhi kuota jalur prestasi sebesar 

5% dari total kuota. 

Selain itu, sistem zonasi akan memastikan bahwa jumlah 

guru yang dibutuhkan, yang berarti bahwa sekolah akan menerima 

siswa yang berprestasi, yang berarti bahwa kualitas pengajar harus 

ditingkatkan agar mereka dapat membina siswa dengan baik. 

Dengan demikian, sistem ini akan mencegah penumpukan sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi di suatu wilayah. Hal ini 

diharapkan akan mengurangi perbedaan pendidikan antara kota dan 

daerah dengan memberikan perlakuan yang sama. Siswa yang 

berprestasi tinggi tidak akan berpikir untuk pergi ke sekolah di luar 

wilayahnya (Pangaribuan, n.d., p. 4). 

Dunn (2015:608), Sistem zonasi sekolah seolah 

menghalangi siswa untuk menemukan sekolah yang mereka 

inginkan. Namun, sistem zonasi sekolah yang diterapkan dalam 

PPDB oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) memiliki banyak pro dan kontra. Pengguna 

internet, baik nyata maupun virtual, akan menunjukkan hal ini. 

Penerapan sistem zonasi harus dilihat sebagai upaya untuk 
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memberikan hak pendidikan yang setara, sesuai dengan tema kerja 

Kemendikbud tahun 2017. Dengan kata lain, kualitas pendidikan 

yang sama. 

c. Dampak Sistem zonasi 

 Menurut Gorys Kerap dalam Soemarwoto (2015: 35), 

dampak adalah pengaruh yang kuat dari seseorang atau kelompok 

orang dalam menjalankan tugas dan kedudukannya sesuai dengan 

statusnya dalam masyarakat, yang akan menghasilkan perubahan 

yang baik atau buruk. Sementara Soemarwoto (2015: 43), dampak 

adalah perubahan yang disebabkan oleh suatu aktifitas. Aktivitas 

tersebut dapat berasal dari alam, yaitu kimia, fisik, atau biologi, 

dan juga dapat dilakukan oleh manusia.  

 Gorys Kerap dalam Soemarwoto (2015: 37), untuk melihat 

dampak awal pelaksanaan PPDB zonasi, menunjukkan bahwa 

PPDB berbasis zonasi berdampak pada proses pembelajaran di 

kelas serta karakteristik siswa yang diterima di sekolah.Siswa yang 

diterima melalui PPDB zonasi lebih dekat dengan sekolah negeri 

daripada siswa yang diterima melalui PPDB berbasis prestasi. 

Namun, komposisi siswa yang diterima melalui sistem zonasi lebih 

rendah dan lebih beragam daripada siswa yang diterima melalui 

sistem prestasi. Guru di sekolah negeri harus cepat menyesuaikan 

diri dengan keadaan ini.  
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 Meski telah dimulai sejak 2017, sistem penerimaan siswa 

baru (PPDB) berbasis zonasi, yang menerima siswa baru di sekolah 

negeri berdasarkan jarak terdekat dari rumah ke sekolah, masih 

menjadi subjek kontroversi. Protes terhadap kebijakan ini terutama 

datang dari orang tua dan siswa dari kelas menengah ke atas, yang 

sebelumnya diuntungkan oleh sistem penerimaan berdasarkan 

prestasi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengubah 

kebijakan kuota siswa pekan lalu menjadi minimal 80% untuk jalur 

zonasi, 15% untuk jalur prestasi, dan 5% untuk jalur pindahan. 

1) Dampak Positif  

a) Menguntungkan calon peserta didik yang rumahnya dekat 

karena walaupun nilai ujiannya tidak tinggi tetap dapat 

diterima di sekolah yang dekat dengan rumahnya, selain itu 

akan menghemat biaya dan tenaga menuju ke sekolah. 

b) Pemerataan Pendidikan: Sistem zonasi membuat akses 

pendidikan lebih mudah bagi semua golongan masyarakat 

karena setiap orang dapat bersekolah di mana saja mereka 

inginkan tanpa khawatir tidak diterima karena calon siswa 

yang lebih unggul di bidang akademik maupun non-

akademik telah menggeser posisi mereka. Selain itu, jarak 

sekolah yang dekat akan mengurangi biaya transportasi 

untuk siswa yang tidak memiliki sumber daya keuangan. 

Selain itu, distribusi anggaran pemerintah untuk tujuan 



36 
 

 
 

menyediakan fasilitas, sarana, dan prasarana menjadi lebih 

adil. 

c) Menghilangkan Diskriminasi Sekolah: Sebelum zonasi 

diberlakukan, banyak masyarakat memberi label "Sekolah 

Favorit" kepada sekolah-sekolah yang dianggap memiliki 

siswa dengan keunggulan akademik dan non-akademik. Ini 

memberi masyarakat pilihan dalam memilih sekolah, yang 

mengakibatkan banyak sekolah lain yang kekurangan 

siswa. 

2) Dampak Negatif 

a) Karena pemerintah tidak dapat menyetarakan semua 

sekolah dan mengatasi perbedaan kualitas antar sekolah, 

calon siswa yang memiliki jarak antara rumah dan tempat 

tinggal mereka sangat kecil kemungkinannya untuk 

diterima. Akibatnya, mereka harus memilih sekolah yang 

lebih dekat daripada yang berkualitas. Ini menjadi masalah 

karena pemerintah tidak dapat menyetarakan semua 

sekolah. 

b) Kegiatan Pembelajaran. Dengan zonasi ini, guru akan 

mengalami kebingungan dalam mengajar, terutama mereka 

yang mengajar di sekolah favorit. Pada awalnya, guru 

tersebut berada di zona nyaman karena terbiasa mengajar 

siswa yang unggul di bidang akademik dan non-akademik. 
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Namun, setelah kebijakan baru diterapkan, guru harus 

bekerja ekstra keras untuk beradaptasi dengan siswa yang 

berbeda-beda. 

c) Menurunnya Motivasi Belajar: Penerapan zonasi juga 

berdampak pada motivasi belajar anak. Peserta didik akan 

kehilangan keinginan untuk belajar dan kehilangan daya 

saing karena mereka tahu bahwa mereka akan diterima di 

sekolah yang dekat rumah mereka, sehingga calon siswa 

akan belajar dengan santai dan tidak termotivasi untuk 

menjadi yang terbaik di kelas. 

 Dampak Zonasi Terhadap Peserta Didik: Zonasi 

menciptakan kondisi di mana siswa berkumpul bersama-sama 

dengan heterogenitas yang beragam. Siswa memiliki kemampuan 

dan bakat yang berbeda-beda. Ada siswa dengan prestasi akademik 

yang tinggi dan siswa lainnya dengan prestasi rendah. Mereka bisa 

menjadi satu kelas jika mereka bertemu di satu sekolah. Perbedaan 

ini menyulitkan guru untuk menemukan pendekatan mengajar yang 

tepat untuk mengatasi masalah ini. 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian ini, hasil penelitian yang terdahulu yang 

relevan dengan konteks penelitian yang akan dikaji yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Reza Khadowmi (2019) di 

Universitas Lampung yang berjudul Implementasi Kebijakan Sisitem 
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Zonasi Terhadap Proses Penerimaan Peserta Didik Baru Kabupaten 

Lampung Tengah, didapatkan kesimpulan bahwa pelaksanaan 

penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di Kabupaten Lampung 

Tengah masih mengacu Permendikbud No. 12 14 Tahun 2018 karna 

belum adanya Perda atau Peraturan Bupati Lampung tengah, faktor 

penghambat dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru antara 

lain belum maksimalnya pelayanan terhadap masyarakat dalam PPDB, 

masih kurangnya pengawasan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Lampung Tengah terhadap sekolah dalam pelaksanaan 

PPDB. 

2. Penelitian yang dilakukan Ahmad Kholil (2020) dengan judul 

Manajemen Peserta Didik dalam Implementasi Kebijakan Sistem 

Zonasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Srengat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerimaan peserta 

didik baru dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 1 

Srengat, untuk mengetahui Bagaimana pengelolaan peserta didik baru 

dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 1 Srengat, 

untuk mengetahui Bagaimana pembinaan peserta didik dalam 

implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 1 Srengat dan untuk 

memahami Bagaimana evaluasi manajemen peserta didik dalam 

implementasi Kebijakan sistem zonasi di SMAN 1 Srengat. Hasil 

penelitiannya adalah : Proses pelaksanaan PPDB dalam implementasi 

kebijakan Sistem Zonasi dilaksanakan secara sistemik ( Proses yang 
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mengacu pada sistem yang ditetapkan) dan informatif (Penyelenggara 

layanan informasi PPDB secara online atau offline). Pengelolaan 

peserta didik baru dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di 

SMAN 1 Srengat dilaksanakan dengan berbasis pada Equality 

(individu atau kelompok diberikan peluang yang sama) and Interest-

Talent-based Student Management (peserta didik yang berorientasi 

pada bakat dan IQ). Pembinaan peserta didik dalam implementasi 

kebijakan Sistem Zonasi di SMAN 1 Srengat dilaksanakan secara 

komprehensif (Keseluruhan kompetensi akademik, Non akademik, 

kedisiplinan dan Spiritual) dan transformatif (Perubahan dalam 

pembinaan bertujuan untuk perbaikan pembinaan peserta didik). 

Evaluasi manajemen peserta didik dalam implementasi kebijakan 

sistem zonasi di SMAN 1 Srengat berbasis pada input, proses dan 

respon masyarakat. 

3. Penelitian yang dilakukan Sahrul Munir (2020) dengan judul 

Pelaksanaan Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMAN 

12 Semarang. Tujuan dari Penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

implikasi sistem zonasi penerimaan peserta didik baru SMA Negeri 12 

Semarang dan untuk menunjukkan dampak pelaksanaan sistem zonasi 

penerimaan peserta didik baru SMA Negeri 12 Semarang. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah: Implikasi sistem zonasi PPDB SMAN 

12 Semarang adalah sekolah mau tidak mau harus mengelola siswa 

dengan input yang beragam dan bervariasi. Dengan cara memberi 
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bimbingan secara terus-menerus kepada siswa yang bermasalah, 

menjadi teladan yang baik dan memberikan reward untuk peserta didik 

yang berperilaku baik. Staf sekolah berupaya untuk memberi teladan 

dalam kedisiplinan waktu agar siswa tidak ada yang datang terlambat 

dikarenakan menyepelekan jarak rumah yang dekat dengan sekolah.  

Dan dampak positif yang dirasakan adalah siswa tidak ada yang 

terlambat datang ke sekolah, lebih menghemat biaya. Di sisi lain juga 

terdapat dampak negatif yakni sulit mendapatkan siswa yang baik, 

tugas sekolah menjadi lebih berat terutama dalam menangani anak 

yang memiliki nilai dibawah standar, sekolah sulit berkembang, 

timbulnya masalah dalam pembelajaran. 

Secara umum dari hasil penelitian yang dipaparkan di atas 

membahas Faktor Penghambat mengenai Implementasi kebijakan sistem 

zonasi, Mengelola peserta didik yang beragam, dan Dampak ketentuan 

sistem zonasi bagi peserta didik. Terdapat perbedaan dan persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu 

pada persamaan penelitian ini peneliti mendeskripsikan tentang 

implementasi dan dampak manajemen peserta didik didalam sistem 

zonasi. Adapun Perbedaannya Peneliti akan lebih mendeskripsikan tentang 

3 komponen yaitu: Perencanaan peserta didik, Penerimaan peserta didik 

baru dan Dampak sistem zonasi. Peneliti melakukan penelitian di tempat 

yang berbeda. Sehingga memunculkan rasa keingintahuan peneliti 

dituangkan melalui penelitian ilmiah yang berjudul manajemen peserta 
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didik dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di SMA Negeri 2 

Sungai Penuh.  

C. Kerangka Berpikir 
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Gambar 2.1 kerangka berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang di amati. Pendekatan dengan metode 

ini bertujuan untuk mendapatkan fenomena-fenomena yang terjadi di 

lapangan, kemudian mengelola data dari fenomena-fenomena tersebut dan 

menggambarkan nya secara naratif.  

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif tersebut penulis bermaksud 

untuk memaparkan mengenai gejala-gejala yang terdapat di dalam 

masalah penelitian yaitu berkaitan dengan Manajemen peserta didik dalam 

kebijakan sistem zonasi SMA Negeri 2 Sungai Penuh secara sistematis dan 

sesuai dengan fakta yang ada dilapangan 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sungai Penuh, Desa 

Karya Bakti, Kecamatan Pondok Tinggi, Kota Sungai Penuh, Provinsi 

Jambi antara Maret tahun 2024 hingga Oktober 2024. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang memberikan informasi 

baik tentang dirinya atau orang lain bahkan suatu kejadian kepada peneliti. 
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Informan atau subjek penelitian merupakan individu atau orang-

orang yang mampu memberikan informasi mengenai permasalahan yang 

ingin diteliti. Oleh karena itu informan atau subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

    Tabel 3.1 Informan penelitian 

No. Informan Jumlah 

1 Kepala sekolah (Penanggung Jawab 

PPDB) 

1 

2 Waka kesiswaan (Ketua PPDB) 1 

3 Waka Kurikulum (Sekretaris PPDB) 1 

4 Tata Usaha (Operator PPDB) 1 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Obervasi merupakan pengamatan terhadap pada suatu objek 

dimana diteliti secara lansung ataupun tidak lansung guna memperoleh 

data yang wajib dikumpulkan dalam penelitian. Ini dilakukan untuk 

mendapatkan data penelitian yang diperlukan. Secara lansung, itu 

berarti turun kelapangan dan terlibat lansung. sementara secara tidak 

lansung, yaitu pengamatan yang dibantu oleh media visual dan audio 

visual, seperti ponsel dan laptop. Observasi yang dilakukan di SMA 
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Negeri 2 Sungai Penuh bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

bagaimana manajemen peserta didik dalam kebijakan sistem zonasi. 

2. Wawancara  

Metode wawancara mengumpulkan data atau informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan meminta jawaban 

secara lisan dari responden. Data yang dikumpulkan melalui metode 

wawancara ini berasal dari data yang dikumpulkan oleh responden 

melalui tanya jawab atau percakapan.  Pedoman wawancara diperlukan 

untuk mengingatkan interviewer tentang hal-hal apa yang harus 

dibahas. Dengan demikian, interviewer harus mempertimbangkan 

bagaimana pertanyaan tersebut akan dijelaskan secara spesifik dalam 

kalimat tanya dan menyesuaikannya dengan situasi saat wawancara 

berlangsung. Rencananya, wawancara akan dilakukan di SMA Negeri 

2 Sungai Penuh, yang akan di wawancarai yaitu Kepala sekolah selaku 

penanggung jawab PPDB, waka kesiswaan selaku ketua PPDB, waka 

kurikulum selaku sekretaris PPDB dan tata usaha selaku operator 

PPDB. 

3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang ditujukan terhadap subjek 

penelitian dikenal sebagai dokumentasi. Dokumen adalah catatan 

tentang kejadian telah berlalu, yang dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya-karya besar yang dibuat oleh seseorang. 
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Dokumentasi digunakan untuk mengumpul atau menelaah 

dokumen seperti data tentang profil sekolah, jumlah guru, jumlah 

siswa, sarana prasarana sekolah, serta data-data lain yang menurut 

peneliti dapat mendukung penelitian. Data-data berupa informasi atau 

dokumen-dokumen tersebut peneliti peroleh dari sekolah. 

E. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data. Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti 

sendiri. Maksudnya, data sangat bergantung pada validitas peneliti dalam 

melakukan pengamatan dan eksplorasi langsung ke lokasi peneliti 

(Afifudin & Seabani, 2012, p. 125). Peneliti melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah, waka kesiswaan, dan panitia PPDB, dengan tujuan 

untuk memperoleh data mengenai manajemen peserta didik dalam 

implementasi kebijakan sistem zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh. 

F. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

mengorganisasikan data, memilah-memilihnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif yaitu jenis data 

yang berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Pengumpulan data  

Tahap ini merupakan tahap awal mengumpulkan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh dilapangan. 



46 
 

 
 

Tahap ini mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang dianggap 

dapat membantu dalam penelitian ini. 

 

2. Reduksi data 

Reduksi artinya memilih hal-hal pokok atau memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, Pengurangan serta penyederhanaan perubahan 

data masih mentah diperoleh dari catatan peneliti dilapangan. Langkah 

ini bertujuan untuk memilah-milah data atau informasi yang sesuai dan 

tidak sesuai dengan masalah yang diteliti. 

3. Display atau penyajian data 

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, 

dan informasi yang disimpulkan. Penyajian data disini juga membantu 

dalam memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang 

lebih mendalam. 

Display atau penyajian data yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan alat untuk memudahkan dalam 

mencatat data yang diperoleh selama penelitian. Saat melakukan sesi 

wawancara, peneliti menggunakan ponsel untuk mencatat data 

wawancara dan kemudian mencatat kesimpulan secara menyeluruh 

dari data yang diperoleh. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis 

data kualitatif. Penarikan kesimpulan yang peneliti lakukan dalam 
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penelitian ini adalah dengan cara mencatat keteraturan penjelasan dan 

alur sebab akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data 

untuk dijadikan jawaban atas permasalahan yang peneliti teliti. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, hasil atau data penelitian dikatakan 

valid atau sah jika tidak ada perbedaan antara fakta yang diamati dan yang 

dilaporkan peneliti. Teknik pemeriksaan diperlukan untuk memastikan 

keabsahan data. Uji keabsahan data penelitian ini meliputi: Kredibilitas 

Data (Credibility), melakukan wawancara dengan lebih dari satu informan 

dari berbagai sumber, uji kredibilitas data menunjukkan bahwa temuan 

penelitian dapat dibuktikan. Untuk menguji kredibilitas, peneliti menguji 

tingkat kepercayaan dengan metode triangulasi sumber. 

Triangulasi adalah metode pengecekan keabsahan data yang 

didasarkan pada sesuatu di luar data untuk dievaluasi atau sebagai 

perbandingan dengan data sebelumnya. Triangulasi dengan sumber, 

misalnya, membandingkan hasil observasi, aktivitas subjek penelitian, dan 

wawancara subjek. Triangulasi menekankan penggunaan teknik bantuan 

alat yang efektif pada pembaca. 

Menurut Sugiyono (2016:373), triangulasi sumber adalah 

teknik untuk mengevaluasi kredibilitas sebuah data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Data yang diperoleh dari informan akan dibandingkan 

dengan hasil observasi dan dokumentasi yang memiliki informasi yang 

sama. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Sungai Penuh 

a. Identitas 

NPSN   : 10502398 

Nama Sekolah  : SMAN 2 SUNGAI PENUH 

Naungan  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tanggal Berdiri : 2 September 1978 

No. SK Pendirian : 0292.C.1978 

Jenjang Pendidikan : SMA 

Status Sekolah  : Negeri 

Akreditasi  : A 

Tanggal Akreditasi : 8 Desember 2021 

Alamat   : Jl. Depati Parbo Kota Sungai Penuh 

Desa / Kelurahan : Karya Bakti 

Kecamatan  : Kec. Pondok Tinggi 

Kab. / Kota  : Kota Sungai Penuh 

Provinsi   : Jambi 

No Telepon  : 074821390 

Email   : sman2.sp@gmail.com 

Website  : www.sman2sungaipenuh.sch.id 
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b. Histori 

SMA Negeri 2 Sungai Penuh merupakan tempat 

penyelenggaraan proses belajar mengajar, menanamkan dan 

mengembangkan berbagai nilai, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

keterampilan, dan wawasan dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Ini berarti sekolah merupakan lembaga formal 

pendidikan. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, tuntutan 

masyarakat dan diprakarsai oleh pemuka masyarakat, Depati 

Payung Pondok Tinggi, dan Nenek Mamak yang telah berusaha 

menyediakan lokasi dan lahan tempat pembangunan gedung SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh. Sehingga pada tahun 1978 terwujudlah 

pembangunan gedung SMA Negeri 2 Sungai Penuh yang 

diresmikan pada tanggal 2 September 1978.  

SMA Negeri 2 di pimpin oleh bapak syahdanur gusmin R,S.Pd, 

M.M. Setelah diresmikan SMA Negeri 2 Sungai Penuh dapat 

menampung Siswa-siswa yang berasal dari Pondok Tinggi, 

Kumun, Debai, Tanjung Pauh, Semerap, Lempur Danau dan daerah 

lainnya yang ada di Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh 

bahkan luar provinsi. 

c. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Sungai Penuh 

1) Visi 

“Berkarakter, unggul, dan berwawasan lingkungan menuju 

perkembangan abad 21”. 
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2) Misi 

(a) Mengembangkan pembelajaran berbasis pendidikan 

karakter di sekolah. 

(b) Melaksanakan Standar Nasional Pendidikan untuk 

menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi 

akademik dan non akademik baik ditingkat nasional 

maupun internasional. 

(c) Melaksanakan pembelajaran, bimbingan dan pelayanan 

secara berkualitas. 

(d) Mewujudkan sekolah yang bersih, sehat, indah dan 

nyaman. 

(e) Meningkatkan kecintaan dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

d. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 

1) Pendidik 

Pendidik adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk 

membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang 

nantinya berguna bagi Agama, Bangsa dan Negara. Guru 

sebagai unsur pendidiknan yang sangat penting dan sebagai 

sumber siswa menerima ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 

guru memegang peran penting pada suatu lembaga pendidikan. 

SMA Negeri 2 Sungai Penuh mempunyai guru guru yang ahli 

dibidangnya masing-masing dan memiliki latar belakang 

pendidikan yang dapat diandalkan.  
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Tabel 4.1 

        Keadaan guru 

No. Ijazah Tertinggi Jumlah 

1 Kurang dari S1 1 

2 S1 atau Lebih 87 

3 Data Kosong 17 

Jumlah 105 

Sumber : Website Sma Negeri 2 Sungai Penuh 

2) Peserta didik 

Peserta didik adalah anak didik yang baru berkembang, 

perkembangannya harus diperhitungkan oleh pendidik dalam 

proses pembelajaran. Faktor anak didik tidak dapat diabaikan 

dalam kegiatan pembelajaran karena unsur anak didik 

merupakan unsur terpenting dalam proses pembelajaran. 

Tabel 4.2  

        Keadaan siswa 

No. Kelas Jumlah 

1 X 360 

2 XI 355 

3 XII 343 

 Jumlah 1058 

Sumber : Website Sma Negeri 2 Sungai Penuh 

3) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan personil yang 

tergabung dalam wadah atau organisasi. Dengan adanya 

struktur tersebut maka tergambarlah tugas maupun tanggung 

jawab dari masing-masing personil tersebut. Suatu lembaga 
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pendidikan formal tentunya mempunyai struktur organisasi di 

dalam menjalankan roda pendidikan, begitu juga dengan SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh juga memiliki struktur organisasi kerja 

sebagaimana sekolah formal lainnya, hal ini di peruntukkan 

bagi kemudahan dalam terselenggaranya suatu pendidikan itu 

sendiri, baik bagi jalinan kerja kedalam maupun keluar 

masyarakat atau pemerintah. 

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh serta hubungannya antara satu sama 

lainnya dalam rangka untuk pembelajaran dilembaga 

pendidikan, sesuai dengan hal tersebut diatas, maka struktur 

organisasi sekolah pada SMA Negeri 2 Sungai Penuh dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.3  

    Struktur Organisasi 

No Nama Jabatan 

1 Syahdanur Gusmin R, S.Pd, M.M Kepala Sekolah 

2 Januharmen, S.Pd Waka Kurkulum 

3 Yonsisno, M.Pd Waka Sarpras 

4 Imran Syahyani, M.Pd Waka Kesiswaan 

5 Hj. Rosmiati, S.Pd  Waka Humas 

6 Desmita Linda, S.Pd Kepala TU 

7 Pardismi, S.Pd Kepala Lab IPA 
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8 Romi Heryanto, S.Kom Kepala Lab TIK 

9 Ayuk Sri Baktyah, S.Pd Kepala Pustaka 

10 Elpianto, S.Pd Ketua Osis 

11 Anita Turisia, S.Pd Ketua PMR 

12 Arpan Daharis, S.Pd Ketua BP/BK 

13 Megawati, S.Pi Ketua Pasbin 

14 Boris Antonius, M.Pdi Ketua Rohis 

15 Ayuk Sri Baktiyah, S.Pd Ketua Pramuka 

 

e. Sarana dan Prasarana 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, tidak lepas dari 

fasilitas, yang mana fasilitas tersebut dibutuhkan oleh para santri 

untuk menunjang tercapainya tujuan belajar yang diharapkan. 

Adapun Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 2 

Sungai Penuh untuk menunjang tercapainya tujuan belajar 

mengajar adala sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana 

No Jenis jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Kelas 30 Baik 

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Ruang TU 1 Baik 
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5 WC 6 Baik 

6 Musholla 1 Baik 

7 Perpustakaan 1 Baik 

 8 Kantin 4 Baik 

 9 Laboratorium 4 Baik 

10 Lapangan  1 Baik 

11 Lapangan parkir 2 Baik 

 

B. Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Sungai 

Penuh, peneliti memperoleh data yang sesuai dengan judul penelitian dan 

fokus penelitian mengenai “Manajemen Peserta Didik dalam Implementasi 

Kebijakan Sistem Zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh”. Jumlah 

informan dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah selaku 

penanggung jawab PPDB, 1 orang wakil bidang kesiswaan selaku ketua 

PPDB, 1 orang waka bidang kurrikulum selaku sekretaris PPDB, 1 orang 

tata usaha selaku operator PPDB. Maka data yang diperoleh 

dideskripsikan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan manajemen peserta didik dalam implementasi 

kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 

Adapun langkah-langkah dalam perencanaan peserta didik 

yaitu: 
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a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dengan 

pertimbangan daya tampung kelas 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

sistem zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh diberlakukan pada 

tahun 2017, hal ini berdasarkan yang disampaikan oleh Bapak 

Syahdanur Gusmin R, S.Pd, M.M selaku penanggung jawab PPDB 

yang mengatakan: 

“Sistem zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh telah berlaku 

sebelum saya menjadi kepala sekolah di SMA ini yaitu pada 

tahun 2017, sedangkan saya menjabat menjadi kepala sekolah 

disini pada tahun 2019” (Wawancara 2 Oktober 2024). 

Setelah mengetahui kapan berlakunya penerimaan peserta didik 

baru dengan kebijakan sistem zonasi, selanjutnya dalam proses 

perencanaan sekolah terlebih dahulu harus memastikan peserta didik 

yang masuk ke sekolah sesuai dengan daya tampung yang telah 

ditetapkan dengan mempertimbangkan jumlah peserta didik baru 

yang masuk sesuai dengan daya tampung kelas yang disediakan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Syahdanur Gusmin 

R, S.Pd, M.M selaku penanggung jawab PPDB yang mengatakan: 

“Ya, sesuai dengan daya tampung sebanyak 360 siswa baru yang 

akan diterima, tetapi memang banyak yang tidak tertampung, itu 

permasalahan karena kita disekolah besar, sekolah yang berada 

ditengah kota sehingga peminatnya jauh lebih banyak dari pada 

daya tampung kita. Yang dimana daya tampung untuk sekolah 

kita sebanyak 55% untuk sistem zonasi. Yang ditampung sesuai 

dengan zona, kemudian juga ada jalur jalur yang lain juga, 

Prestasi, afirmasi, dan jalur perpindahan orang tua”. 

(Wawancara 2 Oktober 2024) 
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Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Imran Syahyani, 

M.Pd selaku Ketua PPDB yang mengatakan: 

“Tentu iya, karena yang namanya jalur PPDB masing-masing 4 

jalur itu sudah ada kuotanya tersendiri dan itu juga sudah di 

sosialisasikan, karena yang paling banyak diterima itu adalah 

jalur zonasi. Baru nantinya jalur prestasi dan juga jalur afirmasi 

serta perpindahan tugas orang tua. Jalur zonasi menampung 

sebanyak 55%, jalur prestasi 27%, jalur afirmasi 15%, jalur 

perpindahan orang tua 3%”. (Wawancara 24 September 2024) 

Hal yang senada juga di sampaikan oleh Bapak Januharmen, 

S.Pd selaku Sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Iya jelas, karna disana itu sudah melalui sistem, sistem itu tidak 

bisa di otak atik oleh sekolah itu langsung ke provinsi, jadi siapa 

yang mendaftar siapa yang terdaftar itu sudah ada datanya, maka 

kuota nya udah otomatis penuh, kuota sistem zonasi 199 orang 

dari 360 siswa yang akan diterima, sekolah ini mempunyai 10 

kelas dimana setiap kelasnya terdiri 36 siswa, jadi tidak bisa 

ditambah tambah lagi, kalaupun ditambah satu itu tidak berlaku, 

karna sistem nya sudah seperti itu”. Wawancara 24 September 

2024) 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Rezeki 

Gusrizaldi, S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 

“Kalau daya tampung sesuai yaitu 360 peserta didik baru yang 

akan diterima, diawal udah diperhitungkan memang udah pas 

karna ada persentasenya kan, diawal itu udah diberikan daya 

tampung nya oleh masing masing sekolah, kemudian pada saat 

seleksinya keluar itu ada beberapa yang tidak terpenuhi 

kuotanya, misalnya afirmasi tidak terpenuhi jadi sisanya 

dialihkan, jadi pada hasil akhir semuanya terpenuhi, kalau untuk 

afirmasi itu dialihkannya ke zonasi, kalau pindah tugas orang 

tua itu dialihkan ke prestasi”. (Wawancara 24 September 2024).  

Daya tampung kelas telah ditetapkan oleh sekolah dalam 

penerimaan peserta didik baru, dimana SMA Negeri 2 Sungai Penuh 

menerima peserta didik baru dengan beberapa kebijakan sebanyak 
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360 siswa, hal ini sesuai dengan kelas yang disediakan, dimana 

untuk peserta didik baru terdapat 10 kelas, setiap kelasnya terdiri 

dari 36 siswa. Dengan kebijakan jalur sistem zonasi diterima 

sebanyak 199 siswa baru dengan ketentuan penerimaan peserta didik 

baru melalui sistem zonasi sebanyak 55%, jalur prestasi sebanyak 97 

siswa baru dengan ketentuan penerimaan peserta didik baru 

sebanyak 27%, jalur afirmasi sebanyak 54 siswa baru dengan 

ketentuan penerimaan peserta didik baru sebanyak 15% dan jalur 

perpindahan orang tua sebanyak 10 siswa baru dengan ketentuan 

penerimaan peserta didik baru sebanyak 3%. 

b. Membentuk panitia penerimaan peserta didik baru 

Sekolah tentunya harus membentuk panitia dalam penerimaan 

peserta didik baru agar proses penerimaan peserta didik menjadi 

teratur, karena setiap panitia memiliki tugas yang telah ditentukan. 

Panitia yang bertanggung jawab dalam penerimaan peserta didik 

baru di SMA Negeri 2 Sungai Penuh yaitu kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab, waka kesiswaan sebagai ketua panitia, waka 

sarpras sebagai wakil ketua panitia, waka kurikulum sebagai 

sekretaris panitia, waka humas sebagai wakil sekretaris panitia, 

Bendahara, operator dapodik, guru, dan TU sebagai operator PPDB, 

kasubag TU, TU, dan guru sebagai verifikator, serta satpam dan 

penjaga sekolah sebagai security dan kebersihan. Hal ini berdasarkan 
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yang disampaikan oleh Bapak Syahdanur Gusmin R, S.Pd, M.M 

selaku Penanggung jawab PPDB yang mengatakan: 

“Penanggung jawab disekolah adalah kepala sekolah, kalau 

kepanitiaannya ketuanya waka kesiswaan, kemudian 

sekretarisnya waka kurikulum, dan ada yang dari bagian IT nya 

menjadi operator juga ada kepanitiaan sesuai dengan bidang 

masing-masing”. (Wawancara 2 Oktober 2024). 

Adapun setiap panitia tentunya memiliki berbagai tugas yang 

harus dilakukan dalam proses penerimaan peserta didik baru. Hal ini 

sesuai yang disampaikan oleh Bapak Januharmen, S.Pd selaku 

Sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Tugas disetiap panitia itu beda-beda tugasnya, kepala sekolah 

itu penanggung jawab kegiatan, wakil kepala sekolah itu sebagai 

koordinator, kemudian ada operator itu tugasnya menginput 

data, kemudian ada verifikator itu orang yang memverifikasi 

data yang sudah masuk sebelum diinput oleh operator, dan juga 

ada keamanan serta kebersihan”( Wawancara 21 Oktober 2024). 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Rezeki Gusrizaldi, 

S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 

“Kepala sekolah sebagai penanggung jawab, kemudian ada 

wakil kepala sekolah sebagai koordinator, kemudian ada 

operator yaitu membantu melayani siswa yang datang 

mendaftar, kemudian ada operator sekolah itu tugasnya sebagai 

verifikator memastikan bahwa data yang di upload sama data 

fisik itu sama, kemudian ada bagian-bagian yang lain seperti 

keamanan dan kebersihan” (Wawancara 21 Oktober 2024). 

c. Pembuatan pengumuman peserta didik baru 

Agar masyarakat dan calon peserta didik baru mengetahui 

bahwa proses pendaftaran beserta syarat untuk masuk ke SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh yaitu sekolah melakukan sosialisasi ke media 
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sosial yang dimiliki oleh sekolah seperti instagram dan facebook. 

Sekolah juga menyampaikan informasi dengan menyebar luaskan 

spanduk dan baliho. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 

Syahdanur Gusmin R, S.Pd, M.M selaku Penanggung jawab PPDB 

yang mengatakan: 

“Cara yang kita lakukan dengan mengirim operator PPDB kita 

untuk mengikuti pelatihan di jambi dan menyiapkan perangkat 

dan sistem komputer, aplikasinya segala macam dan juga kita 

mesosialisasikan ke media sosial seperti instagram, facebook 

kemudian juga memberikan pengumuman melalui spanduk dan 

baliho”. (Wawancara 2 Oktober 2024) 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Imran Syahyani, 

M.Pd selaku Ketua PPDB yang mengatakan: 

“Dalam kegiatan PPDB adapun pengumuman yang disiapkan 

untuk proses penerimaan peserta didik baru, pihak sekolah itu 

nantinya akan melakukan sosialisasi, baik itu dengan cara 

membuat spanduk, kemudian juga media sosial seperti facebook 

maupun instagram SMA Negeri 2 Sungai penuh itu sendiri, 

kami juga menyampaikan informasi tentang jalur penerimaan 

peserta didik dengan sistem zonasi ini kepada majelis guru”. 

(Wawancara 24 September 2024) 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Januharmen, 

S.Pd selaku Sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Proses yang digunakan dalam penerimaan peserta didik baru 

yaitu dengan cara melakukan sosialisasi agar masyarakat 

mengetahui informasi mengenai pengumuman sistem zonasi 

melalui media sosial yang telah dimiliki sendiri oleh sekolah”. 

(Wawancara 24 September 2024) 

Dari wawancara di atas, bahwa perencanaan manajemen peserta 

didik dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di SMA Negeri 2 

Sungai Penuh dimulai dari diberlakukannya sistem zonasi yaitu pada 
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tahun 2017, sistem zonasi sendiri adalah jalur yang digunakan oleh 

sekolah untuk menyeleksi peserta didik baru yang ingin masuk 

kesekolah tersebut. Dengan diberlakukannya sistem zonasi di SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh sekolah harus menentukan daya tampung 

kelas dalam berbagai kebijakan sistem penerimaan peserta didik 

baru. Adapun daya tampung kelas yang telah ditetapkan oleh SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh sebanyak 360 peserta didik baru, dimana 

kelas yang disediakan sebanyak 10 kelas dan masing-masing 

kelasnya menampung 36 peserta didik. Dalam proses penerimaan 

peserta didik baru di SMA Negeri 2 Sungai Penuh memiliki 

beberapa kebijakan diantaranya yaitu kebijakan sistem zonasi yang 

memiliki daya tampung untuk peserta didik baru sebanyak 199 siswa 

dengan persentase 55%, sistem prestasi sebanyak 97 siswa dengan 

persentase 27%, sistem afirmasi sebanyak 54 siswa dengan 

persentase 15%, dan sistem perpindahan orang tua sebanyak 10 

siswa dengan persentase 3%. Setelah mengetahui daya tampung 

kelas yang ditetapkan dalam penerimaan peserta didik baru dengan 

berbagai kebijakan, maka selanjutnya sekolah membentuk panitia 

dan setiap panitia tentunya diberikan tugas yang harus dilakukan, 

dimana kepala sekolah ditugaskan untuk menjadi penanggung jawab 

PPDB, ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil sekretaris dan bendahara 

bertugas sebagai koordinator, operator yang bertugas menginput data 

dan membantu melayani siswa yang mendaftar dan juga verifikator 
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yang bertugas untuk memastikan data yang diberikan sesuai dengan 

data yang di daftarkan secara online. Setelah membentuk panitia 

sekolah tentunya harus memberikan pengumuman kepada 

masyarakat agar mengetahui proses pendaftaran dan syarat yang 

dibutuhkan dalam proses penerimaan peserta didik baru. Adapun 

cara yang dilakukan oleh sekolah dalam memberikan pengumuman 

yaitu dengan melakukan sosialisasi ke media sosial yang dimiliki 

oleh sekolah seperti facebook dan instagram serta sekolah 

menyampaikan informasi dengan membuat spanduk atau baliho. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa 

perencanaan manajemen peserta didik dalam implementasi kebijakan 

sistem zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh sesuai dengan yang 

disampaikan oleh informan, yaitu sistem zonasi itu sendiri dilakukan 

pada tahun 2017 daya tampung kelas yang telah ditetapkan oleh 

sekolah dalam setiap kebijakannya sesuai dimana pada kebijakan 

sistem zonasi menampung sebanyak 55%, sistem prestasi 27%, 

sistem afirmasi 15%, dan sistem perpindahan orang tua 3%. Dalam 

proses pembentukan panitia dan tugas setiap panitia juga sesuai hal 

ini dapat dilihat melalui kepala sekolah yang bertugas sebagai 

penanggung jawab PPDB, Koordinator yang bertugas sebagai orang 

yang melakukan, operator orang yang bertugas untuk menginput data 

peserta didik baru dan verifikator yang bertugas untuk memastikan 

data yang diberikan sesuai dengan data yang didaftarkan secara 
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online. Selanjutnya pengumuman mengenai informasi pendaftaran 

dan syarat yang dibutuhkan juga sesuai dengan yang disampaikan 

dimana sekolah memberikan pengumuman melalui media sosial 

yang dimiliki dan juga melalui spanduk atau baliho. 

2. Manajemen Penerimaan peserta didik baru dalam implementasi 

kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 

Setelah perencanaan manajemen peserta didik baru maka 

selanjutnya terdapat manajemen proses penerimaan peserta didik dalam 

implementasi kebijakan sistem zonasi diantaranya yaitu : 

a. Kebijakan dan sistem untuk penerimaan peserta didik baru 

Kebijakan dalam proses penerimaan peserta didik baru terbagi 

menjadi beberapa sistem diantaranya yaitu sistem zonasi, prestasi, 

afirmasi dan perpindahan orang tua. Hal ini berdasarkan yang 

disampaikan oleh Bapak Januharmen, S.Pd selaku sekretaris PPDB 

yang mengatakan: 

“Sistem pendaftaran ada beberapa jalur yaitu jalur zonasi, 

prestasi, afirmasi, dan perpindahan orang tua, persentasenya 

sistem yang menentukan bukan dari sekolah”(Wawancara 21 

Oktober 2024). 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Rezeki 

Gusrizaldi, S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 

“Sistem pendaftaran ada beberapa sistem yang digunakan ada 

yang zonasi, prestasi, afirmasi dan perpindahan tugas orang 

tua”(Wawancara 21 Oktober 2024). 
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Dari beberapa sistem yang ada, sistem zonasi yang memilki 

peluang penerimaan peserta didik baru lebih banyak. Penerimaan 

peserta didik melalui sistem zonasi yang diberlakukan di SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh dibagi melalui beberapa zona yang telah 

ditentukan, sistem zonasi mengukur berapa jauh jarak yang 

diperlukan untuk menentukan siswa dianggap layak masuk 

kesekolah tersebut. Hal ini berdasarkan yang disampaikan oleh 

Bapak Imran Syahyani, M.Pd selaku Ketua PPDB yang mengatakan: 

“PPDB melalui jalur zonasi pada sekolah-sekolah negeri 

berdasarkan pada bagian wilayah atau zona geografi, nanti 

setiap sekolah itu mendapatkan zona-zona tertentu dan 

menerima siswa berdasarkan lokasi tempat tinggalnya, dalam 

penerimaan siswa baru biasanya wakil kepala sekolah 

berkoordinasi dengan kepala sekolah untuk mengajukan zona, 

nanti ada zona 1 dan zona 2. Zona 1 terdiri dari wilayah dekat 

sekolah yaitu koto lebu dan karya bakti, pokoknya yang ada di 

kecamatan pondok tinggi, sedangkan zona 2 berada di luar 

kecamatan pondok tinggi seperti desa gedang dan wilayah lain 

yang berada di kecamatan sungai penuh, tanah kampung serta 

kumun debai”(Wawancara 24 September 2024). 

Hal yang serupa disampaikan oleh bapak Januharmen, S.Pd 

selaku Sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Kebijakan ini bukan berdasarkan jarak rumah tetapi 

berdasarkan zona 1 dan zona 2, jadi tidak melihat jarak, jarak itu 

otomatis nanti dihitung berapa jarak dari rumah kesekolah 

ketika mendaftar itu”(Wawancara 24 September 2024). 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Rezeki 

Gusrizaldi, S.Pd selaku Panitia PPDB yang mengatakan: 

“Kalau untuk zonasi, zona 1 itu ada di angka 1.308 Meter untuk 

zona 2 itu ada diangka 3.473 Meter, ini adalah jarak rumah 

kesekolah, kuota nya untuk zona 1 itu 120, zona 2 itu 79 karena 
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dia udah dari persenan daya tampung sekolah”(Wawancara 24 

September 2024). 

 

 

 

 

b. Standar kriteria dan metode penerimaan peserta didik baru 

Dalam proses penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri 2 

Sungai Penuh memiliki kriteria dan metode yang harus diperhatikan 

agar proses penerimaan peserta didik baru dapat berjalan dengan 

lancar. Standar kriteria penerimaan peserta didik baru ditentukan 

oleh sistem yang langsung di proses oleh dinas provinsi bukan dari 

sekolah yang dihitung melalui berapa jauh jarak dari rumah ke 

sekolah. Hal ini berdasarkan yang disampaikan oleh Bapak 

Januharmen, S.Pd selaku sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Standar kriteria itu sistem langsung yang menentukan dari 

provinsi, seperti zonasi itu kriteria nya dihitung berdasarkan 

jarak rumah kesekolah”(Wawancara 21 Oktober 2024). 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Rezeki 

Gusrizaldi, S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 

“Standar nya itu tergantung dari dinas provinsi, sekolah tidak 

punya hak untuk menyeleksi, tidak punya hak untuk menerima, 

tidak punya hak untuk menolak siswa yang masuk”(Wawancara 

21 Oktober 2024). 

Setelah menentukan standar kriteria penerimaan peserta didik 

baru, selanjutnya sekolah menentukan metode yang digunakan 

dalam proses penerimaan peserta didik baru, metode yang digunakan 

yaitu peserta didik baru mendaftar secara online menggunakan 

website yang disediakan dengan mengisi data yang diperlukan secara 
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lengkap. Hal ini berdasarkan yang disampaikan oleh Bapak 

Januharmen, S.Pd yang mengatakan: 

“Mereka mendaftar secara online, bisa mendaftar secara mandiri 

dirumah bisa juga dibantu oleh sekolah, setelah mendaftar nanti 

ada verifikasi jadi yang daftar dari rumah bisa membawa data 

data yang dia masukkan”(Wawancara 21 Oktober 2024). 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Rezeki 

Gusrizaldi, S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 

“Daftar mandiri menggunakan website ppdb jambi, mendaftar 

disitu melengkapi data dimana pendaftaran itu pokok data nya 

berdasarkan entri NISN, baru siswa melengkapi bahan bahan 

yang lain termasuk menentukan titik rumah”(Wawancara 21 

Oktober 2024). 

c. Tantangan atau masalah penerimaan peserta didik baru 

Dalam proses penerimaan peserta didik baru tentunya memiliki 

permasahalan atau tantangan yang dihadapi oleh sekolah, seperti 

adanya protes dari orang tua calon peserta didik baru yang letak 

rumahnya dekat dari sekolah namun tidak lulus melalui sistem 

zonasi, maupun tantangan bagi siswa yang jarak rumahnya jauh dari 

sekolah karena kesempatan untuk masuk ke sekolah yang diinginkan 

menjadi lebih kecil.  Hal ini berdasarkan yang disampaikan oleh 

Bapak Syahdanur Gusmin R, S.Pd, M.M selaku Penanggung jawab 

PPDB yang mengatakan: 

“Tantangannya yaitu daya tampung tadi, bahwa banyak siswa 

yang berada di zonasi tetapi tidak lulus karena kuota yang sudah 

cukup, kemudian yang kedua masyarakat yang ada disekitar sini 

mereka tahu bahwa mereka harus lulus disini dan mereka tidak 

mau tahu, sehingga mereka datang protes ke sekolah segala 
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macamnya, seperti kejadian sebelum ini saya dua kali pertemuan 

dengan camat, kepala desa yang ada dikecamatan pondok tinggi, 

kemudian ketua lembaga adat, depati ninik mamak, karena 

banyak yang tidak lulus, ini dikarnakan sistem zonasi tadi karna 

ada yang lebih dekat, jadi yang jaraknya jauh dari sekolah tetapi 

tetap daerah zona itu bisa jadi mereka bisa kalah saing dengan 

yang jaraknya lebih dekat dari sekolah, jadi itulah masalah dan 

tantangannya yang mereka tahu ini sekolah terdekat yang berada 

dikecamatan mereka tapi tidak lulus”. (Wawancara 2 Oktober 

2024). 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Imran Syahyani, 

M.Pd selaku Ketua PPDB yang mengatakan: 

“Tentu ada masalahnya, seperti tahun kemaren sistem zonasi ini 

kuotanya juga terbatas, ternyata anak yang mendaftar jalur 

zonasi itu melebihi dari pada kuota, sehingga banyak yang tidak 

terjaring. Maka pada saat itu kepala desa dan camat pondok 

tinggi menghubungi pihak sekolah untuk mencari solusi bagi 

peserta didik yang tidak di terima melalui sistem zonasi. Karena 

mereka menganggap bahwa jalur zonasi itu adalah dimana 

mereka yang paling berhak masuk ke SMA Negeri 2 Sungai 

Penuh padahal sudah ada sistem yang mengatur tidak bisa 

dipaksa seperti itu”. (Wawancara 24 September 2024). 

Hal yang senada juga di sampaikan oleh Bapak Januharmen, 

S.Pd selaku Sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Permasalahan yang sekarang ini ada konflik yang terjadi, 

misalnya ada siswa yang jalur zona, dia itu zona 1 tetapi tidak 

lolos, jadi mereka tidak mau tau, yang namanya masyarakat 

awam mereka tidak tau, yang mereka tahu kan ini tempat kami, 

kami maunya sekolah disini, mereka tidak tau dengan  sistem, 

pokoknya ini area pondok tinggi yang jaraknya jauh tidak lulus 

itu menjadi salah satu tantangan yang diterima oleh sekolah 

tetapi itu sudah diselesaikan oleh pihak sekolah”. (Wawancara 

24 September 2024) 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Rezeki 

Gusrizaldi, S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 
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“Tantangan sarana karna PPDB ini kan online, jadi kita  

menggunakan jaringan internet terkadang pada saat jaringan 

internet down itu jadi sulit karena siswa tidak bisa mendaftar 

dan juga tantangan ada orang tua yang tidak mau terima harus 

anaknya masuk tetapi jarak rumahnya tidak mencakup untuk 

jalur zona, sekolah sudah menyampaikan sosialisasi tetapi ada 

juga orang tua yang tidak mau terima”. (Wawancara 24 

September 2024). 

Dari permasalahan yang dihadapi tentunya juga terdapat solusi 

yang diberikan oleh pihak sekolah kepada calon peserta didik yang 

tidak lulus melalui kebijakan sistem zonasi, solusi yang diberikan 

yaitu pihak sekolah menyarankan agar peserta didik baru yang tidak 

lulus melalui sistem zonasi bisa masuk melalui sistem prestasi jika 

memiliki sertifikat akademik maupun non akademik, serta juga bisa 

masuk melalui sistem afirmasi jika peserta didik baru memiliki Kartu 

Indonesia Pintar (KIP). Hal ini berdasarkan yang disampaikan oleh 

Bapak Imran Syahyani, M.Pd selaku Ketua PPDB yang mengatakan:  

“Dari permasalahan yang dihadapi sekolah memberikan saran 

kepada peserta didik baru yang tidak lulus melalui sistem zonasi 

dapat mendaftar melalui sistem prestasi ataupun sistem 

afirmasi”( Wawancara 21 Oktober 2024). 

Hal yang serupa yang disampaikan oleh Bapak Januharmen, 

S.Pd selaku Sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Siswa yang tidak lulus dijalur zonasi, maka kami dari pihak 

sekolah memanggil daripada siswa tersebut, kemudian kami 

instruksikan didalam zona ini karna dia tidak lulus zona dia 

boleh mendaftar di jalur prestasi, kalau dia punya prestasi 

silahkan dia daftar dijalur prestasi ini adalah salah satu solusi, 

kalau pun tidak punya prestasi dia juga bisa mendaftar dijalur 

afirmasi tetapi harus mempunya kartu indonesia pintar 

(KIP)”(Wawancara 21 Oktober 2024). 
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Rezeki 

Gusrizaldi, S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 

“Siswa yang tidak lulus melalui sistem zonasi, bisa mendaftar 

pada jalur lain yang telah disediakan, seperti jalur prestasi jika 

memiliki piagam dari sekolah dan juga melalui jalur 

afirmasi”(Wawancara 21 Oktober 2024) 

Dari wawancara di atas, kebijakan dalam penerimaan peserta 

didik baru yaitu melalui beberapa sistem diantaranya adalah sistem 

zonasi, prestasi, afirmasi dan perpindahan tugas orang tua. Dengan 

diberlakukannya sistem zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh, 

sekolah membagi batas jarak menjadi 2 zona, yakni zona 1 yaitu 

wilayah yang berjarak 1.308 Meter dari sekolah dan zona 2 yang 

berjarak maksimal 3.473 Meter dari sekolah. Dengan adanya sistem 

zonasi ini sekolah menentukan standar kriteria bagi peserta didik 

baru, dimana standar kriterianya ditentukan langsung oleh dinas 

provinsi bukan dari sekolah, hal ini karena metode yang digunakan 

dalam proses penerimaan peserta didik baru yaitu dengan cara 

mendaftar terlebih dahulu secara online melalui website yang telah 

disediakan dan mengisi data-data yang diperlukan seperti titik 

koordinat rumah peserta didik. Dengan diberlakukannya sistem 

zonasi maka sekolah tentunya memiliki tantangan atau permasalahan 

yang dihadapi diantaranya adalah orang tua siswa yang protes ke 

sekolah karena anaknya tidak lulus melalui sistem zonasi padahal 

jarak rumah siswa tersebut dekat dengan sekolah. Solusi dari 

permasalahan ini pihak sekolah memberikan saran kepada siswa agar 
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mendaftar melalui jalur yang lain seperti jalur prestasi maupun jalur 

afirmasi. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukan bahwa proses 

penerimaan peserta didik baru sesuai dengan yang disampaikan oleh 

para informan yaitu kebijakan dan sistem penerimaan peserta didik 

baru terbagi menjadi beberapa sistem diantaranya adalah Sistem 

zonasi, prestasi, afirmasi, dan perpindahan orang tua. Kebijakan 

penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi dibagi menjadi 

2 batas zona, zona pertama berada diwilayah dekat sekolah yaitu 

Kec. Pondok Tinggi, sedangkan zona 2 yaitu berada diwilayah Kec. 

Sungai Penuh, Sungai Bungkal, Tanah Kampung dan Kumun Debai. 

Setelah mengetahui kebijakan sistem zonasi, selanjutnya metode 

yang diterapkan oleh sekolah dalam proses penerimaan peserta didik 

yaitu dengan mengisi website yang telah disediakan. Sedangkan 

permasalahan yang dihadapi oleh sekolah dengan adanya kebijakan 

ini yaitu orang tua siswa yang tidak terima kalau anak mereka tidak 

lulus di sekolah yang diinginkan karena bagi mereka jarak rumah 

mereka dekat dengan sekolah, solusi yang diberikan sekolah adalah 

siswa tersebut bisa mendaftar melalui jalur lain seperti prestasi jika 

memiliki sertifikat akademik maupun non akademi dan juga jalur 

afirmasi jika memiliki Kartu Indonesia Pintar (KIP). 



71 
 

 
 

3. Dampak implementasi kebijakan sistem zonasi terhadap 

manajemen penerimaan peserta didik baru di SMAN 2 Sungai 

Penuh 

Dalam penerapan kebijakan sistem zonasi tentunya terdapat 

dampak yang diterima oleh sekolah. Dampak yang diterima terdiri dari 

dampak positif dan juga dampak negatif. Hal ini berdasarkan yang 

disampaikan oleh Bapak Syahdanur Gusmin R, S.Pd, M.M selaku 

Penanggung jawab PPDB yang mengatakan: 

“Kalau dampak positifnya anak anak yang berada di dekat sekolah 

umumnya bisa masuk kesini, jadi kita tidak bisa melihat mana anak 

yang pintar atau nilai yang tinggi, berarti jalur zonasi yang berada 

dekat sekolah bisa lulus di SMA Negeri 2 Sungai Penuh, kemudian 

dampak negatifnya yang pertama, walaupun mereka berada disini 

tetapi jarak rumah nya kalah saing, kalah peringkat dibandingkan 

dengan yang terdekat jadi tidak lulus, yang kedua, karna zona nya 

lebih banyak diambil dari zonasi yaitu 55% jadi kita tidak melihat 

siswa itu berprestasi atau tidak”. (Wawancara 2 oktober 2024) 

  Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Imran Syahyani, 

M.Pd selaku Ketua PPDB yang mengatakan: 

“Dampak positifnya yaitu anak-anak yang berada dekat sekolah 

memiliki peluang yang besar untuk diterima di sekolah ini, tetapi 

juga perlu diketahui disisi lain juga terdapat dampak negatif karena 

ada juga anak yang memiliki latar belakang prestasi yang kurang 

tetapi karena anak tersebut tinggal di dekat sekolah maka diterima 

dan juga banyaknya kuota jalur zonasi memperkecil peluang jalur 

lain untuk masuk ke sekolah ini, sehingga peluang bagi anak yang 

memiliki prestasi namun wilayah rumahnya jauh menjadi 

terhambat untuk masuk, hal ini menyebabkan prestasi yang 

seharusnya diraih oleh sekolah meningkat malah menjadi 

menurun”. (Wawancara 24 September 2024)  
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Hal yang senada juga di sampaikan oleh Bapak Januharmen, S.Pd 

selaku Sekretaris PPDB yang mengatakan: 

“Dampak positifnya sekolah tidak terlalu terbebani dengan adanya 

sistem zonasi ini, karna kami menyerahkan kepada sistem yang 

ada, kalau dampak negatifnya kita tidak bisa menyaring terlalu 

dalam siswa yang berada didalam zona ini, sehingga kita tidak bisa 

mendapatkan bibit-bibit yang unggul yang berada didalam zona, 

karena tidak ada prestasi yang nampak dan hal ini menyebabkan 

prestasi yang diraih oleh sekolah menjadi menurun dari pada 

sebelum diterapkannya sistem zonasi ini”. (Wawancara 24 

September 2024) 

 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Rezeki Gusrizaldi, 

S.Pd selaku Operator PPDB yang mengatakan: 

“Dampak positifnya, sekolah memiliki peluang yang sama untuk 

memperoleh siswa dan siswa juga memperoleh peluang yang sama 

untuk menempuh pendidikan, kalau sisi negatifnya banyak orang 

tua yang merasa anaknya layak masuk kesekolah tujuan, namun 

karena jarak rumahnya sehingga sulit masuk melalui zonasi, 

kemudian sekolah ini juga menjadi tujuan banyak daerah, anak-

anak yang rumahnya jauh itu memiliki pilihan yang terbatas dan 

sisi negatif lainnya yaitu jumlah siswa berprestasi yang diterima 

oleh sekolah menjadi lebih sedikit karena kuota yang dibatasi, 

sehingga berdampak pada prestasi yang diraih oleh peserta didik 

untuk sekolah menjadi menurun”. (Wawancara 24 September 

2024) 

Dari wawancara di atas, bahwa terdapat dampak positif dan juga 

dampak negatif yang diterima oleh sekolah. Dampak positifnya adalah 

peserta didik yang berada di dekat sekolah memiliki peluang yang lebih 

besar diterima dari pada yang berada lumayan jauh dari sekolah dan 

juga sekolah tidak terlalu terbebani dengan adanya sistem ini karena 

sekolah menyerahkan dengan sistem yang ada untuk memilih peserta 

didik yang layak masuk ke sekolah melalui jarak dan zona yang telah 
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ditentukan. Sedangkan dampak negatifnya yaitu karena kuota yang di 

ambil dari sistem zonasi lebih banyak dari pada sistem yang lainnya 

maka sekolah tidak dapat melihat peserta didik yang diterima memiliki 

prestasi yang bagus atau tidak, dan peserta didik yang memiliki prestasi 

bagus namun tinggal di wilayah yang jauh memiliki kesempatan yang 

kecil untuk bersekolah di sini, sehingga menyebabkan sekolah yang 

seharusnya bisa memiliki prestasi yang baik seperti sebelum 

diterapkannya sistem zonasi ini malah memiliki prestasi yang menurun. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa dampak 

yang di terima oleh sekolah sesuai dengan yang disampaikan oleh para 

informan, yaitu dampak positifnya adalah peserta didik yang wilayah 

tempat tinggalnya dekat lebih diutamakan untuk diterima dibandingkan 

yang lumayan jauh karena ditentukan dengan zona yang telah 

ditetapkan oleh sekolah dan juga sekolah lebih mudah dalam mengatur 

peserta didik yang diterima melalui sistem zonasi, dimana peserta didik 

yang diterima ditentukan oleh sistem yang ada. Dampak negatifnya 

yaitu peserta didik yang mempunyai prestasi bagus memiliki 

kesempatan yang kecil untuk diterima di sekolah ini karena wilayah 

tempat tinggalnya yang jauh dari sekolah yang menyebabkan prestasi 

sekolah yang seharusnya dapat meningkat malah menjadi menurun. 

C. Pembahasan 

1. Perencanaan manajemen peserta didik dalam implementasi 

kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 
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a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dengan 

pertimbangan daya tampung kelas 

Salah satu tugas paling penting dalam manajemen peserta didik 

adalah menerima peserta didik baru, jika tidak diterima sekolah tidak 

akan memiliki tanggung jawab apa pun untuk dilakukan atau diatur. 

Kebijakan di Indonesia untuk menerima siswa baru telah 

berubah dan diubah berkali-kali, terutama untuk sekolah negeri yang 

dikelola oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sistem 

zonasi yang dimulai oleh Kemendikbud pada tahun 2017, 

mewajibkan sekolah untuk menerima siswa yang tinggal di dekat 

sekolah. Tujuan penetapan sistem zonasi adalah untuk memastikan 

bahwa semua siswa mendapatkan pendidikan yang sama. Ada 

harapan bahwa sistem zonasi ini akan menghapus keyakinan 

masyarakat bahwa sekolah favorit hanya untuk siswa yang pintar 

atau memiliki nilai yang tinggi. Ini akan menjadikan pendidikan 

yang tidak membedakan siswa. 

Tujuan kebijakan sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) ini adalah untuk memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang sama ke layanan pendidikan, membuat 

lingkungan sekolah lebih dekat dengan rumah, menghilangkan 

diskriminasi dan eksklusivitas di sekolah, terutama di sekolah negeri 

dan membantu menganalisis perhitungan kebutuhan dan pembagian 

guru. 
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Peserta didik yang diterima disuatu lembaga pendidikan harus 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Penerimaan peserta 

didik baru (PPDB) memiliki aturan tentang jumlah peserta didik 

yang dapat diterima pada suatu sekolah. Penentuan jumlah peserta 

didik didasarkan pada ketentuan yang terdapat di sekolah. Analisis 

kebutuhan peserta didik yaitu penetapan penerimaan peserta didik 

yang dibutuhkan sesuai dengan perencanaan jumlah peserta didik 

dengan mempertimbangkan daya tampung kelas yang tersedia, serta 

mempertimbangkan rasio peserta didik dan pendidik (Nisa 

Muktiana, n.d., p. 402). 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, daya 

tampung kelas di SMA Negeri 2 Sungai Penuh mempertimbangkan 

jumlah kelas, jumlah peserta didik, dan jumlah pendidik, agar proses 

pembelajaran nantinya bisa berjalan secara efektif, serta proses 

seleksi penerimaan peserta didik baru sesuai dengan kuota yang 

ditetapkan dengan adanya pertimbangan daya tampung setiap kelas 

bagi peserta didik baru. Pada pertimbangan daya tampung kelas ini 

sesuai dengan kelas yang disediakan bagi peserta didik baru, dimana 

peserta didik baru yang masuk ke dalam suatu kelas sesuai dengan 

daya tampung yang telah ditetapkan, tidak lebih maupun tidak 

kurang.  

b. Membentuk panitia penerimaan peserta didik baru 
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Hal utama dalam penerimaan peserta didik baru yaitu adanya 

perencanaan dalam pembentukan panitia penerimaan peserta didik 

baru yang hal ini dibentuk oleh kepala sekolah selaku penanggung 

jawab. Dalam proses perencanaan penerimaan peserta didik baru, 

kepala sekolah menyiapkan segala sesuatu yang sebelumnya telah 

disosialisasikan terlebih dahulu bersama panitia penerimaan peserta 

didik baru. Dalam perencanaan penerimaan peserta didik baru kepala 

sekolah dan panitia melakukan sosialisasi kepada semua pendidik 

dan tenaga pendidik, agar semua pendidik dan tenaga pendidik ikut 

andil dalam memberikan informasi penerimaan peserta didik baru 

kepada masyarakat. (Nurviana, Hawi, & Maryamah, 2021, p. 87) 

Kepala sekolah menetapkan pedoman dan aturan untuk panitia 

penerimaan peserta didik baru. Panitia bertanggung jawab kepada 

kepala sekolah dan kepala sekolah yang bertanggung jawab kepada 

pemerintah. Setiap panitia memiliki tanggung jawab dan fungsi yang 

sesuai dengan posisinya. 

Pembentukan panitia berarti membagi tugas dan fungsi kepada 

setiap anggota panitia. Selain itu, pembentukan panitia juga 

bermaksud untuk menentukan dan menetapkan tugas antara masing-

masing panitia dalam proses penerimaan peserta didik baru. Dengan 

demikian dapat diartikan sebagai aktivitas manajemen yang 

digunakan dalam bentuk pembagian tugas, fungsi, dan keuangan 

serta menanggung tanggung jawab setiap anggota panitia. 
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Panitia penerimaan peserta didik baru dipilih secara profesional 

berdasarkan kinerja, kemampuan, dan kepercayaan, dan diberikan 

alat-alat yang diperlukan. Orang-orang ditugaskan untuk 

melaksanakan tugas dan amanah yang telah diberikan dengan baik 

sesuai dengan pekerjaan mereka masing-masing. Panitia perekrutan 

penerimaan peserta didik baru menggunakan sistem rolling setiap 

tahunnya.  

 

 

c. Pembuatan pengumuman peserta didik baru 

Dalam perencanaan terdapat strategi dalam pembuatan 

pengumuman yang digunakan agar masyarakat mengetahui 

mengenai kebijakan sistem zonasi. Pemilihan strategi pembuatan 

pengumuman dapat dilakukan berdasarkan dengan latar belakang 

yang terdapat di sekolah, seperti fasilitas dan pelayanan yang ada di 

sekolah tersebut. misalnya penggunaan media promosi iklan baik 

media cetak, media elektronik, dan media sosial. Serta dapat juga 

dilakukan dengan cara pendekatan kepada masyarakat sekitar 

sekolah dan juga kegiatan yang melibatkan orang tua/wali dilakukan 

secara terus-menerus untuk menarik minat dan kepercayaan orang 

tua terhadap sekolah (Mamlu’atul Azizah, Sutansi, & Esti Untari, 

2021, p. 20). 
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Salah satu alat terbaik untuk memperkenalkan suatu lembaga 

adalah melakukan promosi dengan membuat pengumuman yang 

dilakukan oleh sekolah. Sekolah dapat menunjukkan kepada 

masyarakat kualitas, kuantitas, dan prestasi apa yang telah mereka 

capai. Selain itu, pembuatan pengumuman adalah aktivitas yang 

sangat mempromosikan, memberi tahu, dan mengingatkan kembali 

keuntungan dari suatu sekolah yang ingin dimasuki. 

Tujuan membuat pengumuman adalah untuk memperkenalkan 

keberadaan sekolah dan menarik siswa baru. menyebutkan tujuan 

membuat pengumuman, seperti mengubah pandangan dan tindakan 

orang, memberikan informasi, membujuk dan mengingatkan peserta 

didik mengenai kelebihan sekolah. 

SMA Negeri 2 Sungai Penuh memberikan informasi mengenai 

penerimaan peserta didik baru dan keunggulan sekolah dengan 

memberikan pengumuman dengan cara menyebarkan informasi 

tersebut ke media sosial yang dimiliki serta membuat brosur 

mengenai informasi penerimaan peserta didik serta mengenai 

keunggulan yang dimiliki oleh sekolah. 

Pengumuman harus dibuat jauh-jauh hari agar semenarik 

mungkin dan menarik banyak calon peserta didik baru. Pengumuman 

dapat dibagikan melalui berbagai sumber, termasuk brosur, spanduk, 

radio, dan website. Selain itu, pengumuman harus ditempatkan 



79 
 

 
 

dengan tepat agar calon peserta didik dapat membacanya. Selain itu, 

brosur dapat dibagikan secara langsung di sekolah-sekolah.  

Pembuatan pengumuman baik secara online maupun offline, 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Promosi melalui 

media sosial kelebihannya karena menghemat waktu, tidak 

membatasi ruang dan waktu, tidak membutuhkan modal yang besar, 

dan memiliki jangkauan yang luas. Untuk promosi offline, 

kelebihannya lebih dilihat oleh masyarakat yang sering 

menggunakan media sosial dan  dapat meyakinkan calon peserta 

didik baru dan orang tuanya secara langsung, dan lebih efektif, 

sedangkan kekurangannya adalah keterbatasan dalam menampilkan 

informasi, waktu yang lebih lama, dan biaya yang lebih besar. 

2. Manajemen Penerimaan peserta didik baru dalam implementasi 

kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 

a. Kebijakan dan sistem untuk penerimaan peserta didik baru 

Sistem zonasi merupakan sistem penerimaan peserta didik baru 

yang dilihat berdasarkan jarak antara tempat tinggal calon peserta 

didik dengan satuan pendidikan, bukan berdasarkan Nilai Ujian 

Nasional. Sistem zonasi juga merupakan salah satu strategi 

pemerataan pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, tujuan 

penerapan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik baru adalah 

untuk menjamin terdapatnya pemerataan terhadap akses layanan 

pendidikan bagi siswa, mendekatkan lingkungan sekolah dengan 
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lingkungan keluarga, menghilangkan diskriminasi di sekolah, 

khususnya sekolah negeri, serta dapat membantu analisis dari 

perhitungan kebutuhan dan distribusi guru (Sirojudin, Suryadi, & 

Zulaikha, 2020, p. 183). 

Kebijakan sistem zonasi untuk penerimaan peserta didik baru 

bertujuan untuk memastikan bahwa proses penerimaan peserta didik 

baru dilakukan secara objektif, transparan, teratur, tidak 

diskriminatif, dan adil dalam meningkatkan akses ke layanan 

pendidikan. Dengan sistem zonasi, sekolah dapat menerima peserta 

didik paling sedikit 90% (sembilan puluh persen) dari semua orang 

yang tinggal di radius zona terdekat dengan sekolah.  

Dalam sistem penerimaan peserta didik baru saat ini 

pemanfaatan teknologi sudah digunakan, penerimaan peserta didik 

baru dilaksanakan secara online. Hal ini mempermudah sekolah 

dalam pendaftaran, informasi serta pengolahan hasil pendaftaran 

data calon peserta didik dan juga memudahkan para pendaftar untuk 

mendaftar ke sekolah tanpa harus mendatangi sekolah, memudahkan 

untuk mencari informasi mengenai profil dan keunggulan sekolah 

serta penerimaan peserta didik baru akan lebih praktis, efektif dan 

efisien 

Penerimaan peserta didik baru dilaksanakan dengan 

menggunakan mekanisme dalam jaringan (online), kecuali sekolah 

yang tidak tersedia fasilitas jaringan maka Penerimaan peserta didik 
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baru dilaksanakan melalui mekanisme luar jaringan. Calon peserta 

didik dapat memilih salah satu dari tiga jalur pendaftaran PPDB, 

yaitu jalur zonasi, jalur prestasi dan jalur afirmasi dari daya tampung 

sekolah. Seleksi calon peserta didik dilakukan dengan cara daring 

dimana memprioritaskan calon peserta didik yang berdomisili dekat 

dengan sekolah. Pembagian zona diatur dan ditetapkan oleh 

pemerintah daerah (Nurjaningsih, 2021, p. 137). 

b. Standar kriteria dan metode penerimaan peserta didik baru 

Dengan menggunakan jarak sebagai kriteria utama, sistem 

zonasi pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui gagasan pendidikan yang merata. Ini 

memungkinkan pemerintah pusat dan daerah untuk memetakan dan 

meningkatkan akses pendidikan dalam hal fasilitas, metode, dan 

distribusi guru. 

Dalam sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), jalur 

zonasi adalah kriteria utama yang digunakan. Ini didasarkan pada 

jarak antara tempat tinggal calon peserta didik dan satuan 

pendidikan, bukan nilai ujian nasional seperti sebelumnya. Jalur 

zonasi juga merupakan salah satu metode untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Dalam Permendikbud disebutkan bahwa seleksi PPDB 

mempertimbangkan kriteria dengan urutan prioritas sesuai dengan 

daya tampung berdasarkan ketentuan rombongan belajar. Urutan 
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prioritas itu adalah jarak tempat tinggal ke sekolah sesuai dengan 

ketentuan zonasi, usia, dan prestasi di bidang akademik dan 

nonakademik yang diakui sekolah sesuai dengan kewenangan daerah 

masing-masing (Handayani, Purwanto, & Veriansyah, 2022, p. 77). 

 Standar kriteria penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri 2 

Sungai penuh ditentukan oleh pemerintah melalui sistem yang 

langsung di proses oleh dinas provinsi bukan sesuai dengan sekolah, 

standar kriteria oleh dinas provinsi dihitung berdasarkan jarak rumah 

ke sekolah dan juga dengan adanya kebijakan sistem zonasi metode 

yang digunakan dalam proses penerimaan calon peserta didik baru 

yaitu mendaftar secara online dengan mengisi website yang telah 

disediakan oleh dinas provinsi, maka standar kriteria penerimaan 

peserta didik baru ditentukan oleh dinas. 

Dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

sangat pesat belakangan ini, proses penerimaan peserta didik baru 

menggunakan teknologi. Dengan demikian, proses pendaftaran 

peserta didik baru saat ini dapat dilakukan melalui website yang 

dapat diakses secara online. Diharapkan bahwa pengembangan 

sistem PPDB secara online akan membuat pelaksanaan PPDB 

menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien, dan sekolah dapat 

mengurangi bahkan menghilangkan kecurangan yang terjadi saat 

melakukan PPDB secara manual.  

c. Tantangan atau masalah penerimaan peserta didik baru 
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Penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi adalah 

penerimaan peserta didik baru dengan menekankan jarak atau radius 

antara rumah siswa hingga ke sekolah. Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) sistem zonasi bertujuan untuk menjamin penerimaan 

peserta didik baru berjalan secara objektif, akuntabel, transparan, dan 

tanpa diskriminasi sehingga mendorong peningkatan akses layanan 

pendidikan memberikan kesadaran bahwa pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama (Kussetyaningsih, 2021, p. 244). 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dengan sistem zonasi di 

Sekolah Negeri menyebabkan beberapa masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat atau orang tua murid. Akibatnya, pelaksanaan PPDB 

dengan sistem zonasi ini belum mencapai hasil yang optimal. 

Aksesibilitas sekolah dan jarak adalah masalah utama. Beberapa 

keluarga mungkin tidak tinggal di wilayah sekolah yang ditetapkan, 

orang tua mungkin kecewa jika sekolah yang ditetapkan zonasi tidak 

memenuhi harapan atau keinginan mereka. Perbedaan kualitas antara 

sekolah-sekolah di berbagai zona dapat menyebabkan ketidakpuasan 

dan kekhawatiran tentang kemungkinan bahwa akses anak-anak 

mereka ke sekolah berkualitas akan terbatas, yang dapat mendorong 

orang tua untuk mencari pendidikan di luar wilayah mereka, 

menimbulkan ketidakpastian, dan menimbulkan persaingan dalam 

proses PPDB.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 

Sungai Penuh memiliki permasalahan yang diantaranya yaitu protes 

dari orang tua calon peserta didik yang letak rumahnya dekat dari 

sekolah namun tidak lulus melalui sistem zonasi, dan juga tantangan 

bagi calon peserta didik yang dimana rumahnya jauh dari sekolah 

karena kesempatan untuk masuk ke sekolah yang diinginkan kecil. 

Solusi dari masalah ini yaitu pihak sekolah menyarankan calon 

peserta didik baru yang tidak lulus dengan sistem zonasi dapat 

mendaftar melalui sistem prestasi jika memiliki prestasi baik dari 

akademik maupun non akademik. 

3. Dampak implementasi kebijakan sistem zonasi terhadap 

manajemen penerimaan peserta didik baru di SMAN 2 Sungai 

Penuh 

Dalam setiap kebijakan yang diterapkan tentu memiliki dampak. 

Begitu juga dengan kebijakan sistem zonasi. Dampak ini terdiri dari 

dampak positif dan dampak negatif. Adapun dampak positif dan 

dampak negatifnya yaitu sebagai berikut. 

a. Dampak positif 

1) Bagi peserta didik yang rumahnya dekat dengan sekolah 

memiliki peluang diterima menjadi lebih besar walaupun 

nilai yang dimiliki tidak tinggi, hal ini dapat menghemat 

biaya yang perlu dikeluarkan untuk menuju ke sekolah. 
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2) Terdapatnya pemerataan bagi peserta didik yang ingin masuk 

ke sekolah, karena tidak adanya mengutamakan peserta didik 

yang lebih memiliki keunggulan dari yang lainnya baik dari 

segi akademik maupun non akademik. 

3) Menghilangkan Diskriminasi Sekolah. Dampak lain dari 

pemberlakuan sistem zonasi adalah menghilangkan perilaku 

membeda-bedakan di sekolah, sebelum zonasi di berlakukan 

banyak masyarakat yang memberi label “Sekolah Favorit” 

kepada sekolah-sekolah yang dianggap memiliki peserta 

didik yang mempunyai keunggulan dibidang akademik dan 

non-akademik sehingga masyarakat akan menjadi pilih-pilih 

dalam memilih tempat untuk bersekolah yang mengakibatkan 

banyak sekolah-sekolah lain yang kekurangan jumlah 

peserta. 

b. Dampak negatif 

1) Peluang diterima bagi peserta didik yang wilayah rumahnya 

jauh dari sekolah lebih kecil dari pada wilayah rumahnya 

yang dekat dengan sekolah. 

2) Kegiatan Belajar Mengajar. Dengan diberlakukan sistem 

zonasi ini mengakibatkan guru akan mengalami 

kebingungan dalam mengajar , hal ini terutama terjadi pada 

guru yang mengajar di sekolah favorit , guru tersebut pada 

awalnya berada pada zona nyaman karena terbiasa 
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mengajar peserta didik yang sudah unggul dalam bidang 

akademik dan non-akademik , setelah kebijakan baru di 

berlakukan guru tersebut harus bekerja lebih kuat untuk 

beradaptasi dengan peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda sehingga guru harus 

memiliki strategi mengajar yang tepat ditinjau dari 

karakteristik peserta didik yang berbeda-beda. 

3) Menurunnya Motivasi Belajar. Penerapan sistem zonasi 

juga berdampak terhadap motivasi belajar pada diri anak , 

peserta didik akan kehilangan semangat dalam belajar dan 

daya saingnya untuk meraih nilai yang tinggi karena peserta 

didik mengetahui bahwa bagus atau tidak nilai yang 

dimiliki akan tetap di terima disekolah yang ada di dekat 

lokasi tenpat tinggalnya, sehingga calon peserta didik akan 

bersantai-santai dalam belajar dan kurang memiliki 

semangat untuk menjadi yang terbaik diantara teman-

temannya (Widyastuti, 2020, p. 15-16). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

manajemen peserta didik dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di 

SMA Negeri 2 Sungai Penuh, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan manajemen peserta didik dalam implementasi 

kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 

Kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh dimulai dari 

diberlakukannya sistem zonasi yaitu pada tahun 2017, dengan 

diberlakukannya sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh sekolah 

harus menentukan daya tampung kelas dalam berbagai kebijakan 

sistem penerimaan peserta didik baru. Dalam proses penerimaan 

peserta didik baru di SMAN 2 Sungai Penuh memiliki beberapa 

kebijakan diantaranya yaitu kebijakan sistem zonasi yang memiliki 

daya tampung untuk peserta didik baru sebanyak 199 siswa dengan 

persentase 55%, sistem prestasi sebanyak 97 siswa dengan persentase 

27%, sistem afirmasi sebanyak 54 siswa dengan persentase 15%, dan 

sistem perpindahan orang tua sebanyak 10 siswa dengan persentase 

3%. Panitia yang bertanggung jawab dalam penerimaan peserta didik 

baru di SMAN 2 Sungai Penuh yaitu kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab, waka kesiswaan sebagai ketua panitia, waka 
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sarpras sebagai wakil ketua panitia, waka kurikulum sebagai sekretaris 

panitia, waka humas sebagai wakil sekretaris panitia, Bendahara, 

operator dapodik, guru, dan TU sebagai operator PPDB, kasubag TU, 

TU, dan guru sebagai verifikator, serta satpam dan penjaga sekolah 

sebagai security dan kebersihan. Adapun cara yang dilakukan oleh 

sekolah dalam memberikan pengumuman yaitu dengan melakukan 

sosialisasi ke media sosial yang dimiliki oleh sekolah seperti facebook 

dan instagram serta sekolah menyampaikan informasi dengan 

membuat spanduk atau baliho. 

2. Manajemen penerimaan peserta didik baru dalam implementasi 

kebijakan sistem zonasi di SMAN 2 Sungai Penuh 

kebijakan dalam penerimaan peserta didik baru yaitu melalui 

beberapa sistem diantaranya adalah sistem zonasi, prestasi, afirmasi 

dan perpindahan tugas orang tua. Dengan diberlakukannya sistem 

zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh, sekolah membagi batas jarak 

menjadi 2 zona, yakni zona 1 yaitu wilayah yang berjarak 1.308 Meter 

dari sekolah dan zona 2 yang berjarak maksimal 3.473 Meter dari 

sekolah. Dengan adanya sistem zonasi ini sekolah menentukan standar 

kriteria bagi peserta didik baru, dimana standar kriterianya ditentukan 

langsung oleh dinas provinsi bukan dari sekolah, hal ini karena 

metode yang digunakan dalam proses penerimaan peserta didik baru 

yaitu dengan cara mendaftar terlebih dahulu secara online melalui 

website yang telah disediakan dan mengisi data-data yang diperlukan 
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seperti titik koordinat rumah peserta didik. Dengan diberlakukannya 

sistem zonasi maka sekolah tentunya memiliki tantangan atau 

permasalahan yang dihadapi diantaranya adalah orang tua siswa yang 

protes ke sekolah karena anaknya tidak lulus melalui sistem zonasi 

padahal jarak rumah siswa tersebut dekat dengan sekolah. Solusi dari 

permasalahan ini pihak sekolah memberikan saran kepada siswa agar 

mendaftar melalui jalur yang lain seperti jalur prestasi maupun jalur 

afirmasi. 

3. Dampak implementasi kebijakan sistem zonasi terhadap 

manajemen penerimaan peserta didik baru di SMAN 2 Sungai 

Penuh 

Dampak kebijakan sistem zonasi dibagi menjadi 2 yaitu dampak 

positif dan dampak negatif. Dampak positifnya adalah peserta didik 

yang berada di dekat sekolah memiliki peluang yang lebih besar 

diterima dari pada yang berada lumayan jauh dari sekolah dan juga 

sekolah tidak terlalu terbebani dengan adanya sistem ini karena 

sekolah menyerahkan dengan sistem yang ada untuk memilih peserta 

didik yang layak masuk ke sekolah melalui jarak dan zona yang telah 

ditentukan. Sedangkan dampak negatifnya yaitu karena kuota yang di 

ambil dari sistem zonasi lebih banyak dari pada sistem yang lainnya 

maka sekolah tidak dapat melihat peserta didik yang diterima 

memiliki prestasi yang bagus atau tidak, dan peserta didik yang 

memiliki prestasi bagus namun tinggal di wilayah yang jauh memiliki 
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kesempatan yang kecil untuk bersekolah di sini, sehingga 

menyebabkan sekolah yang seharusnya bisa memiliki prestasi yang 

baik seperti sebelum diterapkannya sistem zonasi ini malah memiliki 

prestasi yang menurun. 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan memantau apa saja yang diperlukan 

oleh operator untuk melengkapi fasilitas pendaftaran peserta didik 

baru melalui sistem zonasi, agar pendaftaran berjalan dengan lancar 

sesuai perencanaan yang telah ditetapkan.  

2. Bagi Panitia PPDB 

Diharapkan panitia lebih fokus pada saat peserta didik melakukan 

pendaftaran supaya tidak ada kesalahan data pada saat mendaftar, agar 

pendaftaran ppdb sistem zonasi berjalan lancar buatlah tata tertib 

untuk peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

topik yang serupa dengan penelitian ini untuk berupaya lebih dalam 

mengkaji perihal manajemen peserta didik dalam implementasi 

kebijakan zonasi. 
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Lampiran 1: Pedoman pengumpulan data penelitian 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

MANAJEMEN PESERTA DIDIK DALAM IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

SISTEM ZONASI DI SMA NEGERI 2 SUNGAI PENUH 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Variabel Indikator Keterangan 

1 Manajemen peserta 

didik 

a. Perencanaan peserta didik 

 

 

b. Penerimaan peserta didik 

baru 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

2 Sistem zonasi a. Dampak positif sistem 

zonasi 

 

b. Dampak negatif sistem 

zonasi 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 
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Lampiran 2: Pedoman observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 Manajemen 

peserta didik 

Perencanaan 

peserta didik 

 

 

 

 

 

Penerimaan 

peserta didik 

baru 

a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan 

diterima dengan pertimbangan daya tampung 

kelas. 

b. Membentuk panitia penerimaan peserta didik 

baru. 

c. Pembuatan pengumuman peserta didik baru. 

 

a. Kebijakan dan sistem untuk penerimaan 

peserta didik baru. 

b. Standar kriteria dan metode penerimaan 

peserta didik baru. 

c. Tantangan atau masalah penerimaan peserta 

didik baru.  

2 Sistem zonasi Dampak 

positif sistem 

zonasi 

 

 

Dampak 

negatif sistem 

zonasi 

a. Menguntungkan calon peserta didik yang 

rumahnya dekat.  

b. Pemerataan pendidikan sekolah. 

c. Menghilangkan diskriminasi sekolah. 

 

a. Bagi calon peserta didik yang jarak antara 

rumah dan sekolah cukup jauh maka peluang 

untuk diterima sangat kecil walaupun nilai 

ujiannya bagus. 

b. Kegiatan belajar mengajar 

c. Menurunya motivasi belajar 
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Lampiran 3: Pedoman wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

MANAJEMEN PESERTA DIDIK DALAM IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

SISTEM ZONASI DI SMA NEGERI 2 SUNGAI PENUH 

Nama Responden :  

Status Responden : Kepala Sekolah (Penanggung jawab PPDB) 

Hari/Tanggal  :  

1. Kapan sistem zonasi diberlakukan di SMA Negeri 2 Sungai Penuh? 

2. Apakah sistem zonasi pada saat pendaftaran dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah peserta didik masuk sesuai dengan daya tampung yang 

telah ditetapkan? 

3. Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan penerimaan peserta 

didik baru dengan sistem zonasi? 

4. Bagaimana bentuk pengumuman yang digunakan untuk mengetahui 

mengenai kebijakan sistem zonasi? 

5. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam menerapkan sistem 

zonasi untuk penerimaan peserta didik baru? 

6. Bagaimana dampak positif dan dampak negatif sistem zonasi terhadap 

penerimaan peserta didik baru? 
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Nama Responden :  

Status Responden : Wakasek Kesiswaan (Ketua PPDB) 

Hari/Tanggal  :  

1. Apakah sistem zonasi pada saat pendaftaran dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah peserta didik masuk sesuai dengan daya tampung yang 

telah ditetapkan? 

2. Bagaimana strategi yang disiapkan dalam pelaksanaan penerapan sistem 

zonasi sehingga dapat memastikan pelaksanaan PPDB di SMAN 2 Sungai 

Penuh dengan sistem zonasi dapat berjalan dengan lancar? 

3. Bagaimana bentuk pengumuman yang digunakan untuk mengetahui 

mengenai kebijakan sistem zonasi? 

4. Berapa jarak rumah penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi di 

SMAN 2 Sungai Penuh ini? 

5. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam menerapkan sistem 

zonasi untuk penerimaan peserta didik baru? 

6. Apa solusi dari masalah yang dihadapi dalam proses penerimaan peserta 

didik baru melalui sistem zonasi? 

7. Bagaimana dampak positif dan dampak negatif sistem zonasi terhadap 

penerimaan peserta didik baru? 
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Nama Responden :  

Status Responden : Wakasek kurikulum (Sekretaris PPDB) 

Hari/Tanggal  :  

1. Apakah sistem zonasi pada saat pendaftaran dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah peserta didik masuk sesuai dengan daya tampung yang 

telah ditetapkan? 

2. Apakah tugas dari setiap panitia PPDB? 

3. Bagaimana bentuk pengumuman yang digunakan untuk mengetahui 

mengenai kebijakan sistem zonasi? 

4. Bagaimana sistem dalam penerimaan peserta didik baru? 

5. Berapa jarak rumah penerimaan peserta diidk baru dengan sistem zonasi di 

SMAN 2 Sungai Penuh ini? 

6. Bagaimana standar kriteria penerimaan peserta didik baru melalui sistem 

zonasi? 

7. Bagaimana metode penerimaan peserta didik baru melalui sistem zonasi? 

8. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam menerapkan sistem 

zonasi untuk penerimaan peserta didik baru? 

9. Apa solusi dari masalah yang dihadapi dalam proses penerimaan peserta 

didik baru melalui sistem zonasi? 

10. Bagaimana dampak positif dan dampak negatif sistem zonasi terhadap 

penerimaan peserta didik baru? 
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Nama Responden :  

Status Responden : Tata Usaha (Operator PPDB) 

Hari/Tanggal  :  

1. Apakah sistem zonasi pada saat pendaftaran dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah peserta didik masuk sesuai dengan daya tampung yang 

telah ditetapkan? 

2. Apakah tugas dari setiap panitia PPDB? 

3. Bagaimana sistem dalam penerimaan peserta didik baru? 

4. Berapa jarak rumah penerimaan peserta diidk baru dengan sistem zonasi di 

SMAN 2 Sungai Penuh ini? 

5. Bagaimana standar kriteria penerimaan peserta didik baru melalui sistem 

zonasi? 

6. Bagaimana metode penerimaan peserta didik baru melalui sistem zonasi? 

7. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam menerapkan sistem 

zonasi untuk penerimaan peserta didik baru? 

8. Apa solusi dari masalah yang dihadapi dalam proses penerimaan peserta 

didik baru melalui sistem zonasi? 

9. Bagaimana dampak positif dan dampak negatif sistem zonasi terhadap 

penerimaan peserta didik baru? 
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Lampiran 4: Dokumentasi 

SK kebijakan sistem zonasi 
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Formulir SMAN 2 Sungai Penuh  Alur Pendaftaran PPDB 
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Wawancara kepala sekolah   Wawancara wakasek kesiswaan 

 

Wawancara wakasek kurikulum  Wawancara tata usaha 

 

 

SK Penetapan Panitia PPDB 
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Lampiran 5: Data informan Penelitian 

Data Informan Penelitian SMA Negeri 2 Sungai Penuh 

No Kode 

Informan 

NIP Jabatan Tanggal 

Pelaksanaan 

1 SGR 197208241998011002 Kepala Sekolah 

(Penanggung Jawab 

PPDB) 

02 Oktober 2024 

2 IS 197201071998021001 Waka Kesiswaan 

(Ketua PPDB) 

24 Sep - 21 Okt 

2024 

3 J 196201022009041001 Waka Kurikulum 

( Sekretaris PPDB) 

24 Sep – 21 Okt 

2024 

4 RG - Tata Usaha 

(Operator PPDB) 

24 Sep – 21 Okt 

2024 
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Lampiran 6: Hasil observasi 

HASIL OBSERVASI 

MANAJEMEN PESERTA DIDIK DALAM IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

SISTEM ZONASI DI SMA NEGERI 2 SUNGAI PENUH 

No Variabel Indikator Sub Indikator Deskriptif  Hasil 

Observasi 

1 Manajemen 

peserta 

didik 

Perencanaan 

peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Merencanakan 

jumlah peserta 

didik yang akan 

diterima dengan 

pertimbangan daya 

tampung kelas. 

b. Membentuk 

panitia penerimaan 

peserta didik baru. 

c. Pembuatan 

pengumuman 

peserta didik baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan manajemen 

peserta didik dalam 

implementasi kebijakan 

sistem zonasi di SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh 

sesuai dengan yang 

disampaikan oleh 

informan, yaitu sistem 

zonasi itu sendiri 

dilakukan pada tahun 2017 

daya tampung kelas yang 

telah ditetapkan oleh 

sekolah dalam setiap 

kebijakannya sesuai 

dimana pada kebijakan 

sistem zonasi menampung 

sebanyak 55%, sistem 

prestasi 27%, sistem 

afirmasi 15%, dan sistem 

perpindahan orang tua 3%. 

Dalam proses 

pembentukan panitia dan 

tugas setiap panitia juga 
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Penerimaan 

peserta 

didik baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kebijakan dan 

sistem untuk 

penerimaan peserta 

didik baru. 

b. Standar kriteria 

dan metode 

sesuai hal ini dapat dilihat 

melalui kepala sekolah 

yang bertugas sebagai 

penanggung jawab PPDB, 

Koordinator yang bertugas 

sebagai orang yang 

melakukan, operator orang 

yang bertugas untuk 

menginput data peserta 

didik baru dan verifikator 

yang bertugas untuk 

memastikan data yang 

diberikan sesuai dengan 

data yang didaftarkan 

secara online. Selanjutnya 

pengumuman mengenai 

informasi pendaftaran dan 

syarat yang dibutuhkan 

juga sesuai dengan yang 

disampaikan dimana 

sekolah memberikan 

pengumuman melalui 

media sosial yang dimiliki 

dan juga melalui spanduk 

atau baliho. 

 

Proses penerimaan peserta 

didik baru sesuai dengan 

yang disampaikan oleh 

para informan yaitu 

kebijakan dan sistem 
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penerimaan peserta 

didik baru  

c. Tantangan atau 

masalah 

penerimaan peserta 

didik baru 

penerimaan peserta didik 

baru terbagi menjadi 

beberapa sistem 

diantaranya adalah Sistem 

zonasi, prestasi, afirmasi, 

dan perpindahan orang tua. 

Kebijakan penerimaan 

peserta didik baru dengan 

sistem zonasi dibagi 

menjadi 2 batas zona, zona 

pertama berada diwilayah 

dekat sekolah yaitu Kec. 

Pondok Tinggi, sedangkan 

zona 2 yaitu berada 

diwilayah Kec. Sungai 

Penuh, Sungai Bungkal, 

Tanah Kampung dan 

Kumun Debai. Setelah 

mengetahui kebijakan 

sistem zonasi, selanjutnya 

metode yang diterapkan 

oleh sekolah dalam proses 

penerimaan peserta didik 

yaitu dengan mengisi 

website yang telah 

disediakan. Sedangkan 

permasalahan yang 

dihadapi oleh sekolah 

dengan adanya kebijakan 

ini yaitu orang tua siswa 

yang tidak terima kalau 
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anak mereka tidak lulus di 

sekolah yang diinginkan 

karena bagi mereka jarak 

rumah mereka dekat 

dengan sekolah, solusi 

yang diberikan sekolah 

adalah siswa tersebut bisa 

mendaftar melalui jalur 

lain seperti prestasi jika 

memiliki sertifikat 

akademik maupun non 

akademi dan juga jalur 

afirmasi jika memiliki 

Kartu Indonesia Pintar 

(KIP). 

2 Sistem 

zonasi 

Dampak 

positif 

sistem 

zonasi 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak 

negatif 

sistem 

zonasi 

a. Menguntungkan 

calon peserta didik 

yang rumahnya 

dekat.  

b. Pemerataan 

pendidikan 

sekolah. 

c. Menghilangkan 

diskriminasi 

sekolah. 

 

a. Bagi calon peserta 

didik yang jarak 

antara rumah dan 

sekolah cukup jauh 

maka peluang 

Dampak yang di terima 

oleh sekolah sesuai dengan 

yang disampaikan oleh 

para informan, yaitu 

dampak positifnya adalah 

peserta didik yang wilayah 

tempat tinggalnya dekat 

lebih diutamakan untuk 

diterima dibandingkan 

yang lumayan jauh karena 

ditentukan dengan zona 

yang telah ditetapkan oleh 

sekolah dan juga sekolah 

lebih mudah dalam 

mengatur peserta didik 

yang diterima melalui 
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untuk diterima 

sangat kecil 

walaupun nilai 

ujiannya bagus. 

b. Kegiatan belajar 

mengajar. 

c. Menurunya 

motivasi belajar. 

sistem zonasi, dimana 

peserta didik yang diterima 

ditentukan oleh sistem 

yang ada. Dampak 

negatifnya yaitu peserta 

didik yang mempunyai 

prestasi bagus memiliki 

kesempatan yang kecil 

untuk diterima di sekolah 

ini karena wilayah tempat 

tinggalnya yang jauh dari 

sekolah yang 

menyebabkan prestasi 

sekolah yang seharusnya 

dapat meningkat malah 

menjadi menurun. 
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Lampiran 7: Hasil Wawancara 

Lembar Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Nama Informan Syahdanur Gusmin R, S.Pd, M.M 

NIP 197208241998011002 

Jabatan Kepala Sekolah (Penanggung Jawab PPDB) 

Tanggal Pelaksanaan  

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Kapan sistem zonasi 

diberlakukan di 

SMAN 2 Sungai 

Penuh? 

 

Sistem zonasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh 

telah berlaku sebelum saya menjadi kepala 

sekolah di SMA ini yaitu pada tahun 2017, 

sedangkan saya menjabat menjadi kepala 

sekolah disini pada tahun 2019. 

2 Apakah sistem zonasi 

pada saat pendaftaran 

dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah 

peserta didik masuk 

sesuai dengan daya 

tampung yang telah 

ditetapkan? 

Ya, sesuai dengan daya tampung sebanyak 360 

siswa baru yang akan diterima, tetapi memang 

banyak yang tidak tertampung, itu permasalahan 

karena kita disekolah besar, sekolah yang berada 

ditengah kota sehingga peminatnya jauh lebih 

banyak dari pada daya tampung kita. Yang 

dimana daya tampung untuk sekolah kita 

sebanyak 55% untuk sistem zonasi. Yang 

ditampung sesuai dengan zona, kemudian juga 

ada jalur jalur yang lain juga, Prestasi, afirmasi, 

dan jalur perpindahan orang tua. 

3 Siapa yang 

bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan 

penerimaan peserta 

didik baru dengan 

sistem zonasi? 

 

Penanggung jawab disekolah adalah kepala 

sekolah, kalau kepanitiaannya ketuanya waka 

kesiswaan, kemudian sekretarisnya waka 

kurikulum, dan ada yang dari bagian IT nya 

menjadi operator juga ada kepanitiaan sesuai 

dengan bidang masing-masing. 

4 Bagaimana bentuk 

pengumuman yang 

digunakan untuk 

mengetahui mengenai 

kebijakan sistem 

Cara yang kita lakukan dengan mengirim 

operator PPDB kita untuk mengikuti pelatihan di 

jambi dan menyiapkan perangkat dan sistem 

komputer, aplikasinya segala macam dan juga 

kita mesosialisasikan ke media sosial seperti 
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zonasi? instagram, facebook kemudian juga memberikan 

pengumuman melalui spanduk dan baliho. 

5 Apa saja tantangan 

yang dihadapi oleh 

sekolah dalam 

menerapkan sistem 

zonasi untuk 

penerimaan peserta 

didik baru? 

Tantangannya yaitu daya tampung tadi, bahwa 

banyak siswa yang berada di zonasi tetapi tidak 

lulus karena kuota yang sudah cukup, kemudian 

yang kedua masyarakat yang ada disekitar sini 

mereka tahu bahwa mereka harus lulus disini dan 

mereka tidak mau tahu, sehingga mereka datang 

protes ke sekolah segala macamnya, seperti 

kejadian sebelum ini saya dua kali pertemuan 

dengan camat, kepala desa yang ada 

dikecamatan pondok tinggi, kemudian ketua 

lembaga adat, depati ninik mamak, karena 

banyak yang tidak lulus, ini dikarnakan sistem 

zonasi tadi karna ada yang lebih dekat, jadi yang 

jaraknya jauh dari sekolah tetapi tetap daerah 

zona itu bisa jadi mereka bisa kalah saing 

dengan yang jaraknya lebih dekat dari sekolah, 

jadi itulah masalah dan tantangannya yang 

mereka tahu ini sekolah terdekat yang berada 

dikecamatan mereka tapi tidak lulus. 

6 Bagaimana dampak 

positif dan dampak 

negatif sistem zonasi 

terhadap penerimaan 

peserta didik baru? 

Kalau dampak positifnya anak anak yang berada 

di dekat sekolah umumnya bisa masuk kesini, 

jadi kita tidak bisa melihat mana anak yang 

pintar atau nilai yang tinggi, berarti jalur zonasi 

yang berada dekat sekolah bisa lulus di SMA 

Negeri 2 Sungai Penuh, kemudian dampak 

negatifnya yang pertama, walaupun mereka 

berada disini tetapi jarak rumah nya kalah saing, 

kalah peringkat dibandingkan dengan yang 

terdekat jadi tidak lulus, yang kedua, karna zona 

nya lebih banyak diambil dari zonasi yaitu 55% 

jadi kita tidak melihat siswa itu berprestasi atau 

tidak. 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

Nama Informan Imran Syahyani, M.Pd 

NIP 197201071998021001 

Jabatan Wakasek Kesiswaan (Ketua PPDB) 

Tanggal Pelaksanaan  

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Apakah sistem zonasi 

pada saat pendaftaran 

dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah 

peserta didik masuk 

sesuai dengan daya 

tampung yang telah 

ditetapkan? 

Tentu iya, karena yang namanya jalur PPDB 

masing-masing 4 jalur itu sudah ada kuotanya 

tersendiri dan itu juga sudah di sosialisasikan, 

karena yang paling banyak diterima itu adalah 

jalur zonasi. Baru nantinya jalur prestasi dan 

juga jalur afirmasi serta perpindahan tugas orang 

tua. Jalur zonasi menampung sebanyak 55%, 

jalur prestasi 27%, jalur afirmasi 15%, jalur 

perpindahan orang tua 3% 

2 Bagaimana bentuk 

pengumuman yang 

digunakan untuk 

mengetahui mengenai 

kebijakan sistem 

zonasi? 

Dalam kegiatan PPDB adapun pengumuman 

yang disiapkan untuk proses penerimaan peserta 

didik baru, pihak sekolah itu nantinya akan 

melakukan sosialisasi, baik itu dengan cara 

membuat spanduk, kemudian juga media sosial 

seperti facebook maupun instagram SMA Negeri 

2 Sungai penuh itu sendiri, kami juga 

menyampaikan informasi tentang jalur 

penerimaan peserta didik dengan sistem zonasi 

ini kepada majelis guru. 

3 Berapa jarak rumah 

penerimaan peserta 

didik baru dengan 

sistem zonasi di 

SMAN 2 Sungai 

Penuh ini? 

 

PPDB melalui jalur zonasi pada sekolah-sekolah 

negeri berdasarkan pada bagian wilayah atau 

zona geografi, nanti setiap sekolah itu 

mendapatkan zona-zona tertentu dan menerima 

siswa berdasarkan lokasi tempat tinggalnya, 

dalam penerimaan siswa baru biasanya wakil 

kepala sekolah berkoordinasi dengan kepala 

sekolah untuk mengajukan zona, nanti ada zona 

1 dan zona 2. Zona 1 terdiri dari wilayah dekat 

sekolah yaitu koto lebu dan karya bakti, 

pokoknya yang ada di kecamatan pondok tinggi, 

sedangkan zona 2 berada di luar kecamatan 
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pondok tinggi seperti desa gedang dan wilayah 

lain yang berada di kecamatan sungai penuh, 

tanah kampung serta kumun debai. 

4 Apa saja tantangan 

yang dihadapi oleh 

sekolah dalam 

menerapkan sistem 

zonasi untuk 

penerimaan peserta 

didik baru? 

Tentu ada masalahnya, seperti tahun kemaren 

sistem zonasi ini kuotanya juga terbatas, ternyata 

anak yang mendaftar jalur zonasi itu melebihi 

dari pada kuota, sehingga banyak yang tidak 

terjaring. Maka pada saat itu kepala desa dan 

camat pondok tinggi menghubungi pihak 

sekolah untuk mencari solusi bagi peserta didik 

yang tidak di terima melalui sistem zonasi. 

Karena mereka menganggap bahwa jalur zonasi 

itu adalah dimana mereka yang paling berhak 

masuk ke SMA Negeri 2 Sungai Penuh padahal 

sudah ada sistem yang mengatur tidak bisa 

dipaksa seperti itu. 

5 Apa solusi dari 

masalah yang 

dihadapi dalam proses 

penerimaan peserta 

didik baru melalui 

sistem zonasi? 

Dari permasalahan yang dihadapi sekolah 

memberikan saran kepada peserta didik baru 

yang tidak lulus melalui sistem zonasi dapat 

mendaftar melalui sistem prestasi ataupun sistem 

afirmasi. 

6 Bagaimana dampak 

positif dan dampak 

negatif sistem zonasi 

terhadap penerimaan 

peserta didik baru? 

Dampak positifnya yaitu anak-anak yang berada 

dekat sekolah memiliki peluang yang besar 

untuk diterima di sekolah ini, tetapi juga perlu 

diketahui disisi lain juga terdapat dampak negatif 

karena ada juga anak yang memiliki latar 

belakang prestasi yang kurang tetapi karena anak 

tersebut tinggal di dekat sekolah maka diterima 

dan juga banyaknya kuota jalur zonasi 

memperkecil peluang jalur lain untuk masuk ke 

sekolah ini, sehingga peluang bagi anak yang 

memiliki prestasi namun wilayah rumahnya jauh 

menjadi terhambat untuk masuk, hal ini 

menyebabkan prestasi yang seharusnya diraih 

oleh sekolah meningkat malah menjadi menurun. 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Nama Informan Januharmen, S.Pd 

NIP 196201022009041001 

Jabatan Wakasek Kurikulum (Sekretaris PPDB) 

Tanggal Pelaksanaan  

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Apakah sistem zonasi 

pada saat pendaftaran 

dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah 

peserta didik masuk 

sesuai dengan daya 

tampung yang telah 

ditetapkan? 

Iya jelas, karna disana itu sudah melalui sistem, 

sistem itu tidak bisa di otak atik oleh sekolah itu 

langsung ke provinsi, jadi siapa yang mendaftar 

siapa yang terdaftar itu sudah ada datanya, maka 

kuota nya udah otomatis penuh, kuota sistem 

zonasi 199 orang dari 360 siswa yang akan 

diterima, sekolah ini mempunyai 10 kelas 

dimana setiap kelasnya terdiri 36 siswa, jadi 

tidak bisa ditambah tambah lagi, kalaupun 

ditambah satu itu tidak berlaku, karna sistem nya 

sudah seperti itu. 

2 Apakah tugas dari 

setiap panitia PPDB? 

Tugas disetiap panitia itu beda-beda tugasnya, 

kepala sekolah itu penanggung jawab kegiatan, 

wakil kepala sekolah itu sebagai koordinator, 

kemudian ada operator itu tugasnya menginput 

data, kemudian ada verifikator itu orang yang 

memverifikasi data yang sudah masuk sebelum 

diinput oleh operator, dan juga ada keamanan 

serta kebersihan. 

3 Bagaimana bentuk 

pengumuman yang 

digunakan untuk 

mengetahui mengenai 

kebijakan sistem 

zonasi? 

Proses yang digunakan dalam penerimaan 

peserta didik baru yaitu dengan cara melakukan 

sosialisasi agar masyarakat mengetahui 

informasi mengenai pengumuman sistem zonasi 

melalui media sosial yang telah dimiliki sendiri 

oleh sekolah. 

4 Bagaimana sistem 

dalam penerimaan 

peserta didik baru? 

Sistem pendaftaran ada beberapa jalur yaitu jalur 

zonasi, prestasi, afirmasi, dan perpindahan orang 

tua, persentasenya sistem yang menentukan 

bukan dari sekolah. 

5 Berapa jarak rumah 

penerimaan peserta 

Kebijakan ini bukan berdasarkan jarak rumah 

tetapi berdasarkan zona 1 dan zona 2, jadi tidak 
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didik baru dengan 

sistem zonasi di 

SMAN 2 Sungai 

Penuh ini? 

melihat jarak, jarak itu otomatis nanti dihitung 

berapa jarak dari rumah kesekolah ketika 

mendaftar itu. 

6 Bagaimana standar 

kriteria penerimaan 

peserta didik baru 

melalui sistem zonasi? 

Standar kriteria itu sistem langsung yang 

menentukan dari provinsi, seperti zonasi itu 

kriteria nya dihitung berdasarkan jarak rumah 

kesekolah. 

7 Bagaimana metode 

penerimaan peserta 

didik baru melalui 

sistem zonasi? 

Mereka mendaftar secara online, bisa mendaftar 

secara mandiri dirumah bisa juga dibantu oleh 

sekolah, setelah mendaftar nanti ada verifikasi 

jadi yang daftar dari rumah bisa membawa data 

data yang dia masukkan. 

8 Apa saja tantangan 

yang dihadapi oleh 

sekolah dalam 

menerapkan sistem 

zonasi untuk 

penerimaan peserta 

didik baru? 

Permasalahan yang sekarang ini ada konflik 

yang terjadi, misalnya ada siswa yang jalur zona, 

dia itu zona 1 tetapi tidak lolos, jadi mereka 

tidak mau tau, yang namanya masyarakat awam 

mereka tidak tau, yang mereka tahu kan ini 

tempat kami, kami maunya sekolah disini, 

mereka tidak tau dengan sistem, pokoknya ini 

area pondok tinggi yang jaraknya jauh tidak 

lulus itu menjadi salah satu tantangan yang 

diterima oleh sekolah tetapi itu sudah 

diselesaikan oleh pihak sekolah. 

9 Apa solusi dari 

masalah yang 

dihadapi dalam proses 

penerimaan peserta 

didik baru melalui 

sistem zonasi? 

Siswa yang tidak lulus dijalur zonasi, maka kami 

dari pihak sekolah memanggil daripada siswa 

tersebut, kemudian kami instruksikan didalam 

zona ini karna dia tidak lulus zona dia boleh 

mendaftar di jalur prestasi, kalau dia punya 

prestasi silahkan dia daftar dijalur prestasi ini 

adalah salah satu solusi, kalau pun tidak punya 

prestasi dia juga bisa mendaftar dijalur afirmasi 

tetapi harus mempunya kartu indonesia pintar 

(KIP). 

10 Bagaimana metode 

penerimaan peserta 

didik baru melalui 

sistem zonasi? 

Dampak positifnya sekolah tidak terlalu 

terbebani dengan adanya sistem zonasi ini, karna 

kami menyerahkan kepada sistem yang ada, 

kalau dampak negatifnya kita tidak bisa 

menyaring terlalu dalam siswa yang berada 

didalam zona ini, sehingga kita tidak bisa 

mendapatkan bibit-bibit yang unggul yang 

berada didalam zona, karena tidak ada prestasi 

yang nampak dan hal ini menyebabkan prestasi 

yang diraih oleh sekolah menjadi menurun dari 

pada sebelum diterapkannya sistem zonasi ini. 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Panitia PPDB 

Nama Informan Rezeki Gusrizaldi, S.Pd 

NIP  

Jabatan Tata Usaha (Operator PPDB) 

Tanggal Pelaksanaan  

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Apakah sistem zonasi 

pada saat pendaftaran 

dan seleksi siswa akan 

memastikan jumlah 

peserta didik masuk 

sesuai dengan daya 

tampung yang telah 

ditetapkan? 

Kalau daya tampung sesuai yaitu 360 peserta 

didik baru yang akan diterima, diawal udah 

diperhitungkan memang udah pas karna ada 

persentasenya kan, diawal itu udah diberikan 

daya tampung nya oleh masing masing sekolah, 

kemudian pada saat seleksinya keluar itu ada 

beberapa yang tidak terpenuhi kuotanya, 

misalnya afirmasi tidak terpenuhi jadi sisanya 

dialihkan, jadi pada hasil akhir semuanya 

terpenuhi, kalau untuk afirmasi itu dialihkannya 

ke zonasi, kalau pindah tugas orang tua itu 

dialihkan ke prestasi. 

2 Apakah tugas dari 

setiap panitia PPDB? 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab, 

kemudian ada wakil kepala sekolah sebagai 

koordinator, kemudian ada operator yaitu 

membantu melayani siswa yang datang 

mendaftar, kemudian ada operator sekolah itu 

tugasnya sebagai verifikator memastikan bahwa 

data yang di upload sama data fisik itu sama, 

kemudian ada bagian-bagian yang lain seperti 

keamanan dan kebersihan. 

3 Bagaimana sistem 

dalam penerimaan 

peserta didik baru? 

Sistem pendaftaran ada beberapa sistem yang 

digunakan ada yang zonasi, prestasi, afirmasi 

dan perpindahan tugas orang tua. 

4 Berapa jarak rumah 

penerimaan peserta 

diidk baru dengan 

sistem zonasi di 

SMAN 2 Sungai 

Penuh ini  

Kalau untuk zonasi, zona 1 itu ada di angka 

1.308 Meter untuk zona 2 itu ada diangka 3.473 

Meter, ini adalah jarak rumah kesekolah, kuota 

nya untuk zona 1 itu 120, zona 2 itu 78 karena 

dia udah dari persenan daya tampung sekolah. 
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5 Bagaimana standar 

kriteria penerimaan 

peserta didik baru 

melalui sistem zonasi? 

Standar nya itu tergantung dari dinas provinsi, 

sekolah tidak punya hak untuk menyeleksi, tidak 

punya hak untuk menerima, tidak punya hak 

untuk menolak siswa yang masuk. 

6 Bagaimana metode 

penerimaan peserta 

didik baru melalui 

sistem zonasi? 

Daftar mandiri menggunakan website ppdb 

jambi, mendaftar disitu melengkapi data dimana 

pendaftaran itu pokok data nya berdasarkan entri 

NISN, baru siswa melengkapi bahan bahan yang 

lain termasuk menentukan titik rumah. 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi oleh 

sekolah dalam 

menerapkan sistem 

zonasi untuk 

penerimaan peserta 

didik baru? 

Tantangan sarana karna PPDB ini kan online, 

jadi kita menggunakan jaringan internet 

terkadang pada saat jaringan internet down itu 

jadi sulit karena siswa tidak bisa mendaftar dan 

juga tantangan ada orang tua yang tidak mau 

terima harus anaknya masuk tetapi jarak 

rumahnya tidak mencakup untuk jalur zona, 

sekolah sudah menyampaikan sosialisasi tetapi 

ada juga orang tua yang tidak mau terima. 

8 Apa solusi dari 

masalah yang 

dihadapi dalam proses 

penerimaan peserta 

didik baru melalui 

sistem zonasi? 

Siswa yang tidak lulus melalui sistem zonasi, 

bisa mendaftar pada jalur lain yang telah 

disediakan, seperti jalur prestasi jika memiliki 

piagam dari sekolah dan juga melalui jalur 

afirmasi. 

9 Bagaimana dampak 

positif dan dampak 

negatif sistem zonasi 

terhadap penerimaan 

peserta didik baru? 

Dampak positifnya, sekolah memiliki peluang 

yang sama untuk memperoleh siswa dan siswa 

juga memperoleh peluang yang sama untuk 

menempuh pendidikan, kalau sisi negatifnya 

banyak orang tua yang merasa anaknya layak 

masuk kesekolah tujuan, namun karena jarak 

rumahnya sehingga sulit masuk melalui zonasi, 

kemudian sekolah ini juga menjadi tujuan 

banyak daerah, anak-anak yang rumahnya jauh 

itu memiliki pilihan yang terbatas dan sisi 

negatif lainnya yaitu jumlah siswa berprestasi 

yang diterima oleh sekolah menjadi lebih sedikit 

karena kuota yang dibatasi, sehingga berdampak 

pada prestasi yang diraih oleh peserta didik 

untuk sekolah menjadi menurun. 
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